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ABSTRAK 

Penguasaan keterampilan abad ke-21 sangat penting untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi dan 
bersaing di era globalisasi dan kemajuan teknologi. Salah satu 
keterampilan esensial adalah kolaborasi, yang mencakup 
kemampuan bekerja sama dalam tim melalui komunikasi 
efektif dan partisipasi aktif. Hasil pra-riset melalui angket dan 
observasi menunjukkan bahwa Keterampilan kolaborasi 
peserta didik belum mencapai kategori optimal sesuai 
indikator yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathemathics 
(STEM) pada materi biologi kelas XI. Model pengembangan 
yang digunakan adalah Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Teknik 
pengumpulan data mencakup wawancara, observasi, dan 
pengisian angket. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Guntur dengan sampel 36 siswa kelas XI yang dipilih secara 
acak (random sampling). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis berbasis 
Science, Technology, Engineering, and Mathemathics (STEM) 
sangat layak digunakan dalam pembelajaran, ditunjukkan 
oleh hasil uji kelayakan dari ahli media sebesar 89%, ahli 
materi 81%, ahli metodologi 91%, tanggapan guru biologi 
88%, dan respon peserta didik sebesar 90%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
yang dikembangkan layak digunakan untuk memfasilitasi 
keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran biologi di 
tingkat SMA. 

Kata Kunci: Keterampilan kolaborasi, Lembar Kerja Peserta 
Didik, STEM. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penguasaan keterampilan abad ke-21 menjadi sangat 

krusial untuk menyiapkan siswa agar mampu 

beradaptasi dan bersaing di tengah tantangan era 

globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat. 

Berdasarkan 21st Century Partnership Learning 

Framework, keterampilan yang perlu dikuasai siswa 

meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi (Greenstein, 2012). Kolaborasi merupakan 

salah satu elemen esensial yang melibatkan kemampuan 

kerja sama dalam tim melalui komunikasi yang efektif 

dan partisipasi aktif. Firman et al (2023) menyatakan 

bahwa keterampilan kolaborasi merupakan kompetensi 

esensial yang perlu dimiliki oleh individu untuk dapat 

bekerja sama secara efektif dan menjalin sikap toleransi 

dalam suatu tim, serta mengasah kemampuan dalam 

pengambilan keputusan guna mewujudkan kesepakatan 

bersama. Bagi peserta didik, keterampilan ini menjadi 

dasar dalam pengembangan kerja sama kelompok selama 

proses pembelajaran, yang selanjutnya dapat dijadikan 

sebagai modal penting untuk menghadapi persaingan di 

dunia nyata. Kolaborasi yang terbangun secara optimal 
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akan berkontribusi terhadap peningkatan daya saing 

peserta didik. Riak & Hananto (2023) juga menambahkan 

bahwa kolaborasi tidak sekadar menaikkan produktivitas 

tetapi juga memungkinkan terciptanya pemahaman yang 

bermakna dibandingkan kerja individu, terutama dalam 

konteks era digital dan teknologi modern. 

Hasil penyebaran angket dengan skala Likert yang 

terdokumentasi dalam Lampiran 1 menunjukkan bahwa 

angket positif memperoleh skor sebesar 38,75%, 

sedangkan angket negatif memperoleh skor sebesar 

39,37%. Berdasarkan acuan dari Sufajar & Qosyim 

(2022), kedua hasil tersebut termasuk dalam kategori 

kurang kolaboratif. Hasil observasi langsung di kelas 

terkait keterampilan kolaborasi siswa, yang 

terdokumentasi dalam Lampiran 2.3, juga menunjukkan 

skor sebesar 38,46%. Berdasarkan acuan yang sama, 

hasil observasi tersebut juga masuk dalam kategori 

kurang kolaboratif. 

Hasil wawancara dengan guru yang terdokumentasi 

dalam Lampiran 3 dan kegiatan observasi yang 

terdokumentasi dalam Lampiran 2, pembelajaran di 

kelas cenderung masih berbasis ceramah dan tugas 

individu. Di sekolah tersebut belum tersedianya Lembar 

Kerja Peserta Didik yang inovatif dan dapat menunjang 

keterampilan kolaborasi siswa sesuai hasil analisis 
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dokumen yang tedokumentasi dalam Lampiran 4. 

Kondisi ini dapat membatasi aktivitas kerja sama 

antarsiswa dan berkontribusi pada rendahnya 

keterampilan kolaborasi, yang terlihat dari hasil angket 

dan observasi dalam kategori kurang kolaboratif.  

LKPD yaitu salah satu media pendukung yang 

dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. Secara umum, 

LKPD berfungsi sebagai perangkat pembelajaran yang 

dirancang untuk menunjang dan melengkapi 

pelaksanaan rencana pembelajaran. LKPD disusun dalam 

bentuk lembaran yang bermuat informasi maupun tugas-

tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik 

(Hamdani, 2011). Menurut Noprinda & Soleh (2019), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki sejumlah 

manfaat, di antaranya memudahkan pendidik dalam 

mengelola jalannya pembelajaran, membantu 

membimbing peserta didik dalam penemuan konsep 

melalui tugas-tugas personal dan tim, sambil membina 

kemampuan proses dan karakter ilmiah, dan 

memungkinkan pendidik memantau ketercapaian tujuan 

pembelajaran siswa. 

Science, Technology, Engineering, and Mathemathics 

(STEM), diartikan sebagai akronim dari disiplin ilmu, 

yang mencakup teknologi, teknik, dan matematika. 

Menurut Beers dalam (Cholis & Yulianti, 2020) 
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mengemukakan bahwa dalam pembelajaran, pendekatan 

Science, Technology, Engineering, and Mathemathics 

(STEM) mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan 

matematika, dan dikenal sebagai metode yang ampuh 

dalam menunjang pengasahan skill abad ke-21. 

Pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering, 

and Mathemathics (STEM) menekankan penyelesaian 

masalah dalam pendidikan melalui proyek atau produk 

yang terkait dengan pengalaman dunia nyata, seperti di 

sekolah, masyarakat, dunia kerja, dan perusahaan global. 

Dengan pendekatan STEM, siswa diharapkan mampu 

memahami konsep sains serta kaitannya dengan 

lingkungan, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan 

dan bermakna (Wiyono et al., 2022). Ramachandran 

(2025) menjelaskan bahwa pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathemathics (STEM) 

mendorong siswa bekerja dalam tim melalui proyek 

kelompok, yang meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan kerja sama. Pembelajaran aktif, seperti diskusi dan 

eksperimen, menuntut interaksi intensif antar siswa, 

mengembangkan keterampilan interpersonal yang 

penting. Integrasi teknologi dalam Science, Technology, 

Engineering, and Mathemathics (STEM), seperti 

perangkat lunak kolaboratif, memfasilitasi komunikasi 
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dan kolaborasi antar siswa, baik di dalam maupun luar 

kelas.  

Berdasarkan hasil studi oleh Khasnah et al (2024) 

mengidentifikasi bahwa pembelajaran STEM mampu 

digunakan sebagai opsi model pembelajaran guna 

mendongkrak keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Dalam pelaksanaannya, peserta didik menunjukkan 

tanggapan yang positif terhadap pembelajaran STEM dan 

menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam proses 

belajar. Integrasi pembelajaran STEM ke dalam kegiatan 

belajar mengajar juga memberikan pengalaman belajar 

yang relevan dengan perkembangan zaman, sekaligus 

mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Aini & Kuendo 

(2023) Mengindikasikan bahwa aplikasi pembelajaran 

STEM efektif dalam mendukung peningkatan kolaborasi 

serta prestasi akademik peserta didik pada materi 

genetika. Pendekatan STEM juga dinilai mampu 

memperkuat pemahaman konsep genetika melalui 

kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan secara 

kolaboratif. 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathemathics (STEM) 

mampu secara alami mendorong kolaborasi karena 

dirancang melalui kegiatan interdisipliner yang 
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menuntut kerja sama antarsiswa untuk memecahkan 

masalah yang kompleks dan kontekstual (Bybee, 2013). 

Pembelajaran STEM mengarahkan peserta didik agar 

bekerja sama dalam kelompok saat merancang solusi, 

melakukan diskusi, serta membagi peran dan tanggung 

jawab selama proses penyelesaian tugas (Luthfiyani et 

al., 2019). Proses ini melatih siswa untuk berkomunikasi 

secara efektif, menghargai pendapat anggota lain, 

menyelesaikan konflik dengan cara yang positif, serta 

mengambil keputusan bersama. 

Berdasarkan pemaparan pada bagian latar belakang, 

penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR 

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS STEM 

(SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING, AND 

MATHEMATHICS) PADA MATERI BIOLOGI KELAS XI 

UNTUK MELATIH KETERAMPILAN KOLABORASI 

SISWA” perlu untuk dilakukan. Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) ini diharapkan 

menjadi alternatif bahan ajar yang inovatif. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) tersebut dirancang untuk 

memfasilitasi dan dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa serta memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara guru, penyebaran 

angket siswa, dan observasi langsung, permasalahan 

yang teridentifikasi meliputi hal-hal berikut: 

1. Kurangnya keterampilan kolaborasi siswa SMA 

Negeri 1 Guntur. 

2. Belum adanya bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang mampu melatih keterampilan 

kolaborasi siswa. 

3. Bahan ajar yang ada belum memuat Science, 

Technology, Engineering, and Mathemathics (STEM) 

secara baik dan lengkap. 

C. Pembatasan Masalah 

Demi menjaga penelitian ini tetap terarah dan tidak 

bergeser dari isu utama yang telah ditetapkan, maka 

ditetapkan batasan-batasan penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan yang berfokus pada perancangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

guna melatih keterampilan kolaborasi siswa. 

2. Bahan ajar LKPD yang dikembangkan difokuskan pada 

materi Biologi kelas XI semester gasal, dengan topik-

topik yang relevan untuk diterapkan melalui 
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pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM). 

3. Batasan pada penlitian ini adalah pelatihan 

kemampuan siswa dalam menghadapi tuntutan 

keterampilan abad 21, khususnya dalam konteks 

keterampilan kolaborasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah 

ditentukan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Science, Technology, Engineering, 

and Mathemathics (STEM) dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam 

mata pelajaran biologi kelas XI? 

2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Science, Technology, Engineering, 

and Mathemathics (STEM) untuk melatih 

kemampuan kolaborasi siswa pada pelajaran biologi 

kelas XI? 

3. Bagaimana respons siswa terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Science, Technology, 

Engineering, and Mathemathics (STEM) pada materi 
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biologi kelas XI untuk melatih keterampilan 

kolaborasi siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah disusun, 

tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mengembangkan desain Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathemathics (STEM) yang dapat mempengaruhi 

keterampilan kolaborasi siswa pada pelajaran biologi 

Kelas XI. 

2. Mendeskripsikan kelayakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Science, Technology, 

Engineering, and Mathemathics (STEM) untuk melatih 

kemampuan kolaborasi siswa pada pelajaran biologi 

kelas XI.  

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap LKPD 

berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathemathics (STEM) pada materi biologi kelas XI 

untuk melatih keterampilan kolaborasi siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat pengembangan penelitian sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi baru yang dapat dimanfaatkan dalam 
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merancang perangkat pembelajaran berbasis 

Science, Technology, Engineering, and 

Mathemathics (STEM). 

b. Penelitian ini dapat menjadi reverensi dalam 

merancang LKPD lainnya yang berorientasi 

dengan keterampilan abad ke-21, khususnya 

dalam konteks pembelajaran biologi. 

c. Mendukung penelitian di bidang pembelajaran 

biologi yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan kolaborasi siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik 

1) Memberikan panduan praktis berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

terintegrasi dengan Science, Technology, 

Engineering, and Mathemathics (STEM).  

2) Membantu guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang 

efektif untuk melatih keterampilan 

kolaborasi siswa. 

b. Bagi Siswa 

1) Melatih keterampilan kolaborasi melalui 

pengalaman belajar yang menuntut kerja 
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sama aktif dan diskusi terbuka dalam 

kelompok. 

2) Membantu siswa memahami konsep biologi 

secara lebih mendalam melalui kegiatan 

yang terarah dan bermakna. 

c. Bagi Sekolah 

1) Berperan dalam mendukung peningkatan 

mutu pembelajaran ditingkat sekolah, 

terutama pada pelajaran biologi. 

2) Membantu sekolah dalam mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan pendidikan 

abad ke-21. 

d. Bagi Peneliti 

1) Memberikan pemahaman dalam merancang 

dan menyusun perangkat pembelajaran 

inovatif. 

2) Menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut 

terkait pengembangan LKPD. 

G. Asumsi Pengembangan 

Media pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan 

sejumlah asumsi, seperti: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathemathics (STEM) 
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dapat digunakan untuk melatih keterampilan 

kolaborasi siswa. 

2. LKPD yang dirancang nanti akan memuat kegiatan-

kegiatan yang mendorong kolaborasi, sesuai dengan 

konten Biologi, dan menggabungkan prinsip STEM 

secara efisien. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan dapat 

diimplementasikan di berbagai sekolah dengan 

sumber daya yang memadai. 

4. Redaksi kalimat dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dikembangkan jelas, tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

5. Membantu siswa menghilangkan rasa jenuh dalam 

belajar karena dilengkapi dengan gambar dan warna 

yang bervariasi. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berikut merupakan rincian spesifikasi dari produk 

yang telah dikembangkan, antara lain: 

1. Produk akhir hasil pengembangan akan 

menggunakan kertas A4 dan disajikan dalam hard 

copy dengan ekstensi soft file adalah pdf. 

2. Produk didesain menggunakan aplikasi canva dan 

word. 
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3. Muatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kelas XI 

berisi materi semester gasal yang meliputi sel, 

transpor melalui membran sel, pengaturan pada 

tumbuhan, transpor dan pertukaran zat pada 

manusia. Sub bab yang diambil dari masing-masing 

materi meliputi struktur sel, komponen kimiawi sel, 

difusi dan osmosis, transportasi pada tumbuhan, 

sistem sirkulasi manusia, sistem pencernaan pada 

manusia, sistem pernapasan pada manusia, dan 

sistem ekskresi manusia.   

4. Bagian awal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, 

peta konsep, penjelasan singkat tentang Science, 

Technology, Engineering, and Mathemathics (STEM)). 

5. Bagian isi: 

a. Materi biologi kelas XI yang terintegrasi Science, 

Technology, Engineering, and Mathemathics 

(STEM). 

b. Masing-masing kegiatan pada tiap elemen 

Science, Technology, Engineering, and 

Mathemathics (STEM) yang bersifat kolaboratif. 

c. Soal evaluasi berupa refleksi mengenai kegiatan 

berkelompok yang telah dilakukan. 

6. Bagian akhir 

a. Daftar pustaka. 
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b. Profil penulis. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

bahan ajar cetak yang berisi serangkaian tugas, 

panduan belajar, serta tahapan penyelesaian 

aktivitas yang harus dijalankan oleh peserta didik 

(Yaumi, 2018). Dhari dan Haryono dalam (Kosasih 

2021) menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik disebut dengan seperangkat panduan 

tertulis yang digunakan oleh peserta didik untuk 

melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 

terstruktur. Menurut Prastowo (2015) Lembar 

Kegiatan Siswa (Student Worksheet) disebut 

dengan kumpulan lembaran yang berisi 

serangkaian tugas yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik. Umumnya, lembar kegiatan ini 

dilengkapi dengan petunjuk atau tahapan 

penyelesaian tugas. Setiap tugas dirancang dengan 

merujuk pada kompetensi dasar yang ingin dituju. 

Oleh sebab itu, penyusunan bahan ajar harus 

diselaraskan dengan kebutuhan peserta didik. 
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Pendapat ahli di atas menyimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah media 

pembelajaran cetak yang berisi kumpulan tugas, 

instruksi belajar, cara penyelesaian tugas, serta 

pedoman untuk kegiatan belajar yang sistematis. 

LKPD dirancang guna membantu peserta didik 

meraih kompetensi dasar melalui langkah-langkah 

yang sistematis, dan penyusunannya harus 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  

b. Fungsi  

Kosasih (2021) menyebutkan bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki sejumlah 

manfaat. LKPD berfungsi sebagai media 

pendukung guna mewujudkan proses belajar yang 

lebih efisien, menjadi sarana aktivitas bagi siswa 

agar lebih terlibat dalam proses belajar, serta 

mengarahkan keikutsertaan peserta didik selama 

kegiatan belajar mengajar. LKPD juga berfungsi 

sebagai panduan bagi pengajar dan peserta didik 

selama kegiatan belajar. Manfaat lainnya yaitu 

mendongkrak kualitas pembelajaran karena 

pemahaman dan hasil belajar siswa lebih bertahan 

lama, serta memperjelas penyampaian materi dan 

informasi yang dapat mendukung peningkatan 

hasil belajar (Sintya Dewi et al., 2022). Noprinda & 
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Soleh (2019) menyatakan bahwa LKPD berfungsi 

sebagai alat bantu bagi pendidik dalam mengelola 

proses pembelajaran. LKPD juga membantu 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

konsep-konsep melalui kegiatan individu maupun 

kerja kelompok.  

c. Komponen 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi 

enam elemen kunci meliputi judul, panduan 

belajar, kompetensi dasar atau materi utama, 

informasi pendukung, tugas atau prosedur kerja, 

dan bagian penilaian. (Prastowo, 2015). Istiqomah 

(2021) menjelaskan bahwa penyusunan LKPD 

perlu mencakup beberapa unsur penting, antara 

lain petunjuk belajar, kompetensi yang dituju, 

informasi pendukung, latihan atau tugas, petunjuk 

kerja atau lembar kegiatan, serta komponen 

evaluasi. Berdasarkan kedua pendapat tersebut 

disimpulkan bahwa enyusunan LKPD perlu 

mencakup enam komponen utama, meliputi judul, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 

kompetensi yang hendak dicapai, informasi 

pendukung, tugas atau petunjuk langkah kerja, 

serta evaluasi. Keenam unsur tersebut dirancang 



18 

 

untuk menunjang ketercapaian tujuan 

pembelajaran secara sistematis dan efektif. 

d. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Penyusunan atau pembuatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) perlu memperhatikan 

beberapa hal penting. Hal-hal tersebut mencakup 

adanya tujuan yang hendak dicapai yang 

diselaraskan dengan kompetensi dasar atau 

indikator pembelajaran, memuat proses serta 

kemampuan yang ingin dilatihkan, memiliki tata 

letak yang Menggambarkan tahapan pekerjaan 

dengan logis dan terstruktur., menggunakan 

desain yang menarik dan estetis, menyajikan 

kalimat yang sederhana dan gampang dipahami, 

serta dilengkapi gambar ilustrasi dan skema yang 

berfungsi untuk membantu pemahaman peserta 

didik (Yaumi, 2018).  

e. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

Setiap bahan ajar memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. LKPD mempunyai 

sejumlah keunggulan, salah satunya menjadikan 

pelaksanaan proses belajar lebih mudah bagi guru. 

Guru dapat menyusun isi LKPD sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Penyusunan LKPD 
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juga bertujuan untuk membantu peserta didik 

dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran 

secara terarah. Pemanfaatan LKPD dapat 

meningkatkan pencapaian akademik siswa serta 

menjadikan proses belajar lebih bermakna dalam 

setiap aktivitas pembelajaran (Maya et al., 2024). 

Beberapa kelemahan dalam penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) antara lain 

guru dituntut memiliki kreativitas tinggi dalam 

proses penyusunannya, LKPD dapat menyebabkan 

sebagian siswa tertinggal dalam pemahaman jika 

tidak semua peserta didik mampu mengikuti 

materi dengan baik, serta seringkali siswa hanya 

diberi tugas menjawab pertanyaan tanpa 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

(Septantiningtyas et al., 2021).  

2. Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) 

Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) pertama kali dikenalkan pada 

tahun 1990an oleh National Science Foundation 

(NSF). Mulanya STEM disingkat dengan nama SMET 

tetapi singkatan tersebut memiliki makna yang 

negatif dengan kata smut. Perubahan kemudian 

terjadi lagi menjadi METS, namun usulan tersebut 
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mengalami penolakan oleh anggota NSF. Sampai 

pada akhirnya terjadilan kesepakatan bahwa 

singkatan dirubah menjadi STEM (Zuryanty et al., 

2021).  

Pendekatan STEM merupakan pendekatan 

pembelajaran terpadu yang mengaitkan antara 

penerapan dalam kehidupan nyata dengan proses 

pembelajaran di kelas, yang mencakup empat bidang 

keilmuan utama yaitu sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika (Irma et al., 2021). Menurut dokumen 

America’s Strategy for STEM Education dalam 

Pangesti Ika & Triyanta (2022), pembelajaran STEM 

memiliki tiga tujuan utama berupa (a) membangun 

fondasi yang kuat untuk literasi STEM; (b) 

meningkatkan keragaman, kesetaraan, dan inklusi 

dalam STEM; (c) mempersiapkan tenaga kerja di 

bidang-bidang stem untuk masa depan. 

Pembelajaran yang terintegrasi Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) dapat 

mengembangkan kemampuan abad 21 yang salah 

satunya adalah kemampuan berkolaborasi. 

Suwardi(2021) juga menyatakan bahwa dengan 

terintegrasi Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM), siswa dipersiapkan untuk 

beradaptasi dan bersaing dalam dunia yang semakin 
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dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan inovasi. 

Hal itu berarti pembelajaran Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics urut berkontribusi 

dalam melatih Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan siap kerja. Elemen masing-masing 

dari STEM memiliki maknanya tersendiri, makna 

dari masing-masing elemen STEM tertera pada 

Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Makna Masing-Masing Elemen STEM 
Elemen Makna 

Science Ilmu ini menyelidiki hukum-hukum alam 
yang berhubungan dengan fisika, kimia, 
dan biologi, serta menerapkan fakta, 
prinsip, konsep, dan aturan yang terkait 
dengan masing-masing disiplin. 

Technology Keterampilan siswa mencakup pemahaman 
tentang cara mengembangkan teknologi 
baru, kemampuan dalam menggunakan 
teknologi, serta pengetahuan mengenai 
pemanfaatan teknologi untuk memudahkan 
pekerjaan manusia. 

Engineering 
(teknik/rekayasa) 

Ilmu ini berfokus pada perancangan dan 
pembuatan solusi inovatif yang bertujuan 
untuk memecahkan masalah nyata dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip ilmiah. 

Mathematics Merupakan studi yang membahas pola serta 
hubungan antara jumlah, angka, dan ruang. 
Ilmu ini juga mencakup keterampilan dalam 
menganalisis, memberi alasan, 
menyampaikan gagasan secara jelas dan 
terstruktur, menyelesaikan masalah, serta 
menafsirkan solusi dengan mengacu pada 
hasil perhitungan dan data dalam bentuk 
matematis. 

(Sumber: Khairiyah, 2019) 

 

3. Keterampilan Kolaborasi 

a. Pengerian 

Kemampuan berkolaborasi merujuk pada 

keahlian seseorang untuk bekerja sama dalam 

sebuah tim, yang mencakup proses komunikasi 

dan partisipasi aktif untuk mencapai keputusan 
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yang memengaruhi pencapaian tujuan bersama 

(Riak & Hananto, 2023). 

b. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

  Erviani et al. (2022) mengemukakan bahwa 

indikator keterampilan kolaborasi meliputi: (1) 

memiliki keterampilan untuk berkolaborasi secara 

efektif dalam kelompok, (2) mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai peran serta 

bekerja secara produktif bersama orang lain, (3) 

mampu menunjukkan empati serta memahami 

sudut pandang yang beragam, serta (4) mampu 

menjalin kompromi dengan anggota kelompok 

lain guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

bersama. 

c. Urgensi Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi menjadi semakin penting di 

era kemajuan teknologi bagi pelajar dan tenaga 

kerja, karena kerja sama menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam serta 

kontribusi yang lebih luas dibandingkan dengan 

kerja individu (Riak & Hananto, 2023). Dwi 

Rahma Putri et al. (2022) menyatakan bahwa 

keterampilan kolaborasi memiliki peran penting 

dalam pembelajaran karena dapat diterapkan 

oleh siswa saat memasuki dunia kerja. Kolaborasi 
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dipandang menjadi salah satu capaian Esensial 

dalam ranah pendidikan dan termasuk ke dalam 

keterampilan utama abad ke-21. Pelatihan 

keterampilan ini bertujuan untuk membentuk 

keterampilan interpersonal, mengendalikan ego 

serta emosi, dengan demikian tercipta rasa 

kebersamaan, kepemilikan, tanggung jawab, dan 

kepedulian di antara anggota kelompok.  

Keterampilan kolaborasi ini, dalam Al-Qur’an 

ada pada Q.S Al Maidah ayat 2 yang bunyinya sebagai 

berikut: 

ِ وَلََ الشَّهْسَ الْحَسَامَ  ياَ أيَُّهَا الَّرِييَ آهٌَىُا لََ تحُِلُّىا شَعاَئِسَ اللََّّ

ييَ الْبَيْتَ الْحَسَ  ٌَ وَلََ الْقلَََئدَِ وَلََ آهِّ امَ يَبْتغَىُىَ فضَْلَا وَلََ الْهَدْ

هِيْ زَبهِِّنْ وَزِضْىَاًاا وَإذِاَ حَللَْتنُْ فاَصْطَادُوا وَلََ يجَْسِهٌََّكُنْ 

شٌََآىُ قىَْمٍ أىَْ صَدُّوكُنْ عَيِ الْوَسْجِدِ الْحَسَامِ أىَْ تعَْتدَُوا 

ثنِْ   وَتعَاَوًَىُا عَلًَ الْبِسِّ وَالتَّقْىَيٰ وَلََ تعَاَوًَىُا عَلًَ الِْْ

َ شَدِيدُ الْعِقاَبِ  َ إىَِّ اللََّّ  وَالْعدُْوَاىِ وَاتَّقىُا اللََّّ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan 
melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya (hewan 
kurban) dan binatang-binatang qalaid (hewan kurban 
yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitul Haram, mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya. Tetapi 
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apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 
bolehlah kamu berburu. Dan jangan sekali-kali 
kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, 
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah sangat berat siksaan-Nya." 

Menurut tafsir Al Misbah dijelaskan bahwa 

pada kalimat “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran” tolong-menolong dalam kebaikan dapat 

dimaknai sebagai upaya bersama dalam segala bentuk 

hal yang membawa pada kemaslahatan dunia, serta 

ikhtiar untuk menghindarkan diri dari berbagai 

bencana, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, 

meskipun dilakukan bersama orang-orang yang 

berbeda keyakinan (Shihab M, 2002). Kegiatan tolong 

menolong tersebut dapat dikategorikan sebagai 

keterampilan kolaborasi dalam 21st Century 

Partnership Learning Framework. Kolaborasi penting 

dilakukan dengan siapun tanpa dilakukan 

berdasarkan keimanan. 

4. Capaian Pembelajaran dan Materi Biologi Kelas XI 

a) Capaian Pembelajaran 
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Berdasarkan Kepka BSKAP nomor 032/ 

/H/KR/2024, capaian pembelajaran pada materi 

biologi tersaji dalam Tabel 2.2. 

 Tabel 2.2. Capaian Pembelajaran 
Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 
biologi 

Pada akhir fase F, Siswa memiliki kemampuan 
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses 
yang terjadi seperti transpor membran dan 
pembelahan sel; menganalisis keterkaitan 
struktur organ pada sistem organ dengan 
fungsinya serta kelainan atau gangguan yang 
muncul pada sistem organ tersebut; 
memahami fungsi enzim dan mengenal proses 
metabolisme yang terjadi dalam tubuh; serta 
memiliki kemampuan menerapkan konsep 
pewarisan sifat, pertumbuhan dan 
perkembangan, mengevaluasi gagasan baru 
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi. 

Keterampilan 
Proses  

1. Mengamati  
Mampu memilih alat bantu yang tepat 
untuk melakukan pengukuran dan 
pengamatan. Memperhatikan detail yang 
relevan dari obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 
Merumuskan pertanyaan ilmiah dan 
hipotesis yang dapat diselidiki secara 
ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan 
penyelidikan  
Siswa merencanakan dan memilih metode 
yang sesuai berdasarkan referensi untuk 
mengumpulkan data yang dapat dipercaya, 
mempertimbangkan resiko serta isu-isu 
etik dalam penggunaan metode tersebut.  

Lanjutan Tabel 2.2 

Elemen Capaian Pembelajaran 
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 Siswa memilih dan menggunakan alat dan 
bahan, termasuk penggunaan teknologi 
digital yang sesuai untuk mengumpulkan 
serta mencatat data secara sistematis dan 
akurat.  

4. Memproses, menganalisis data dan 
informasi 
Menafsirkan informasi yang didapatkan 
dengan jujur dan bertanggung jawab. 
Menggunakan berbagai metode untuk 
menganalisa pola dan kecenderungan 
pada data. Mendeskripsikan hubungan 
antar variabel serta mengidentifkasi 
inkonsistensi yang terjadi. Menggunakan 
pengetahuan ilmiah untuk menarik 
kesimpulan yang konsisten dengan hasil 
penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi  
Mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada. 
Menunjukkan kelebihan dan kekurangan 
proses penyelidikan dan efeknya pada 
data. Menunjukkan permasalahan pada 
metodologi dan mengusulkan saran 
perbaikan untuk proses penyelidikan 
selanjutnya. 

6. Mengomunikasikan hasil  
Mengomunikasikan hasil penye-lidikan 
secara utuh termasuk di dalamnya 
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan 
etika yang ditunjang dengan argumen, 
bahasa serta konvensi sains yang sesuai 
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola 
berpikir sistematis sesuai format yang 
ditentukan. 
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b) Materi dan Tujuan Pembelajaran  

Materi dan Tujuan Pembelajaran yang dicapai 

siswa pada kegiatan yang ada di Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) terdapat dalam Tabel 2.3 di 

bawah ini: 

Tabel 2.3. Materi dan Tujuan Pembelajaran 
No Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran 
1 
 

Sel 
 

 Struktur 
dan fungsi 
bagian-
bagain sel 

 

 SIswa dapat 
mengidentifikasi struktur 
dan fungsi sel. 

 Siswa dapat 
menghubungkan struktur 
sel dan fungsinya. 

 Siswa dapat membuat 
model sel 3D dengan 
bahan yang mudah 
ditemukan. 

 Komponen 
Kimiawi 
sel  

 Siswa dapat menganalisis 
fungsi senyawa kimia 
dalam sel. 

 Siswa dapat mengaitkan 
konsep biologi 
(komponen kimiawi sel) 
dengan kondisi nyata di 
kehidupan sehari-hari. 

 Siswa dapat menyajikan 
hasil diskusi ke dalam 
bentuk infografis. 

 Siswa dapat 
menyimpulkan hasil 
pengamatan perubahan 
suhu tubuh setelah 
beraktivitas. 

2 Transpor 
melalui 

 Transport 
pasif 

 Siswa dapat menjelaskan 
konsep difusi dan 
osmosis. 
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Lanjutan Tabel 2.3 

No Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran 
 membrane 

sel 
  Siswa dapat 

menggunakan teknologi 
berupa simulasi online 
untuk 
memvisualisasikan 
pergerakan molekul. 

 Siswa dapat 
menganalisis pengaruh 
suhu, ukuran molekul, 
dan perbedaan 
konsentrasi terhadap 
laju difusi dan osmosis. 

 Siswa dapat membuat 
prototipe teknologi 
sederhana dari 
penerapan 
difusi/osmosis. 

3 Pengaturan 
pada 
tumbuhan 

 Transport
-asi pada 
tumbuhan 
 

 Siswa mampu 
menjelaskan mekanisme 
transportasi air dan 
mineral dalam 
tumbuhan. 

 Siswa mampu 
merancang model 
sistem transportasi air 
(kapilaritas dan 
transpirasi). 

 Siswa mampu menguji 
model sistem 
transportasi air 
(kapilaritas dan 
transpirasi) untuk 
memahami proses xilem 
bekerja pada tumbuhan. 
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Lanjutan Tabel 2.3 

No Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran 
3 Pengaturan 

pada 
tumbuhan 

 Transport-
asi pada 
tumbuhan 
 

 Siswa mampu 
menggunakan alat ukur 
dan menyajikan data 
secara akurat melalui 
tabel dan grafik yang 
sesuai. 

4 Transpor 
dan 
pertukaran 
zat pada 
manusia 

 Sistem 
sirkulasi 
manusia 
 

 Siswa dapat 
mengidentifikasi 
penyebab anemia dari 
kasus yang diberikan. 

 Siswa dapat 
menjelaskan dampak 
anemia berdasarkan 
contoh situasi nyata. 

 Siswa dapat 
menggunakan teknologi 
sederhana untuk 
memantau detak 
jantung. 

 Siswa dapat mendesain 
produk edukatif yang 
berkaitan dengan 
pencegahan anemia. 

   Sistem 
pen-
cernaan 
manusia 

 Siswa dapat 
menganalisis hubungan 
antara pola makan tidak 
sehat dengan gangguan 
pada sistem 
pencernaan. 

 Siswa dapat mendesain 
model alat sederhana 
yang meniru fungsi 
salah satu organ 
pencernaan. 
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Lanjutan Tabel 2.3 

No Materi Sub Materi Tujuan Pembelajaran 
   Sistem 

pencernaan 
manusia 

 Siswa dapat 
menggunakan teknologi 
sederhana untuk 
mensimulasikan suatu 
konsep materi. 

 Siswa dapat 
menerapkan konsep 
matematika untuk 
menyampaikan data 
secara visual melalui 
representasi grafik atau 
diagram yang sistematis 
dan menghitung rata-
rata, persentase, serta 
skor risiko gangguan 
pencernaan. 

   Sistem 
pernapasan 
manusia 

 Siswa dapat memahami 
mekanisme sistem 
pernapasan manusia 
melalui studi kasus. 

 Siswa dapat 
menganalisis hubungan 
aktivitas fisik dengan 
kerja sistem 
pernapasan. 

 Siswa dapat membuat 
model sederhana sistem 
pernapasan. 

 Siswa dapat mengukur 
dan membandingkan 
frekuensi napas dalam 
kondisi berbeda 
menggunakan teknologi 
sederhana. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan, antara lain:  
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1. Artikel oleh Syahirah et al. (2020) dengan judul 

Pengembangan Modul Berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering And Mathematics) Pada 

Pokok Bahasan Elektrokimia. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan modul berbasis STEM pada materi 

elektrokimia untuk kelas XII SMA/MA, mengevaluasi 

kevalidan modul berdasarkan aspek kelayakan isi, 

penyajian, bahasa, STEM, dan kegrafisan, serta 

mengetahui tanggapan pengguna terhadap modul 

yang dikembangkan. Hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa modul tergolong sangat layak 

digunakan. Perbedaan penelitian terletak pada 

produk yang, subjek, serta materi yang digunakan. 

Persamaan penelitian terletak pada variable x, yakni 

berbasis STEM.  

2. Artikel oleh Yusuf & Asrifan (2020) yang berjudul 

Peningkatan Aktivitas Kolaborasi Pembelajaran 

Fisika Melalui Pendekatan STEM dengan Purwarupa 

Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 5 Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pelaksanaan pembelajaran fisika menggunakan 

pendekatan STEM berbasis purwarupa serta 

meningkatkan aktivitas belajar fisika melalui 

pendekatan yang sama. Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dikenal 
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sebagai Classroom Action Research (CAR). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan STEM berbasis purwarupa mampu 

meningkatkan aktivitas kolaboratif siswa kelas XI IPA 

6 semester 1 di SMAN 5 Yogyakarta. Perbedaan 

penelitian terdapat pada jenis penelitian dan materi 

yang digunakan. Persamaannya terdapat pada 

penggunaan STEM dan subyek cobanya.  

3. Artikel oleh Cholis & Yulianti (2020) yang berjudul 

Pembelajaran Fisika Berbasis Science, Technology, 

Engineering, And Mathematics (Stem) Untuk 

Mengembangkan Keterampilan Kolaborasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan 

kemampuan kerja sama melalui implementasi 

pengajaran fisika berlandaskan STEM. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

kolaborasi menunjukkan peningkatan dan berada 

pada kategori tinggi setelah diterapkannya 

pembelajaran fisika berbasis STEM. Perbedaan 

penelitian terdapat pada jenis penelitian. Persamaan 

penelitian terdapat pada penggunaan STEM serta 

keterampilan yang dikembangkan yaitu keterampilan 

kolaborasi.  

4. Artikel oleh Subakti et al. (2021) dengan judul 

Pengembangan E-LKPD Berkarakteristik Budaya 
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Jambi Menggunakan Model Discovery Learning 

Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis. Penelitian ini memiliki 

tiga tujuan utama, yaitu mendeskripsikan prosedur 

pengembangan dan hasil produk, mengetahui 

penilaian guru serta respon siswa terhadap produk, 

dan mengamati ketercapaian peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah 

menggunakan produk. Produk yang dikembangkan 

berupa E-LKPD dengan mengacu pada model ADDIE 

dan telah diimplementasikan di SMPN 29 Tebo. Hasil 

uji N-Gain menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dengan nilai sebesar 0,590164 

yang termasuk dalam kategori sedang. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa E-LKPD efektif dan dapat 

digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran materi bangun ruang sisi lengkung 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Perpedaan penelitian terletak pada 

produk yang dikembangkan dan variable Y yaitu 

kemampuan berpikir keratif matematis. 

Persamaannya terletak pada variable x yakni berbasis 

STEM.  

5. Artikel oleh Aini & Kuendo (2023) dengan judul 

Implementasi Pembelajaran STEM Terhadap 
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Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar pada 

Materi Genetika. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh pembelajaran STEM terhadap 

beberapa keterampilan abad 21, terutama 

keterampilan kolaborasi, serta hasil belajar 

mahasiswa pada materi genetika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran STEM 

mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi dan 

hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran 

genetika. Perbedaan penelitian terletak pada jenis 

penelitiannya, subyek, dan materi yang digunakan. 

Persamaannya terletak dari variable x bagian STEM. 

6. Artikel oleh Adhiati et al. (2023) dengan judul 

Pengembangan LKS Pembelajaran IPA Berbasis STEM 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berkolaborasi 

Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan 

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui 

penggunaan LKS. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan kolaborasi siswa 

setelah menggunakan LKS pembelajaran IPA berbasis 

STEM. Perbedaan penelitian terdapat pada subyek 

dan materi yang digunakan. Persamaannya terdapat 

pada jenis penelitiannya yaitu Research and 

Development (Rnd), variable x dan juga variable Y.  
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7. Skripsi oleh Wulandari (2024) dengan judul 

Efektivitas Media Pembelajaran Interactive-Canva 

Berbasis STEM untuk Meningkatkan Keterampilan 

Kolaborasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI pada 

Materi Ikatan Kimia di SMAN 1 Sukoharjo. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui efektivitas media 

pembelajaran Interactive-Canva berbasis STEM 

dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa 

pada materi ikatan kimia, serta efektivitas media 

tersebut dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada materi yang sama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

Interactive-Canva berbasis STEM efektif 

mengembangkan kemampuan kerja sama dan 

prestasi belajar kognitif siswa. Perbedaan penelitian 

terdapat pada jenis penelitian. Persamaan penelitian 

terdapat pada keterampilan yang dituju yaitu 

keterampilan kolaborasi dan penggunaan STEM. 
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C. Kerangka Berpikir 

Bagan pada Gambar 2.1 menyajikan kerangka 

berpikir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian Research and 

Development (R&D) yang menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate). Riset Research and 

Development (R&D) digunakan untuk membuat Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM pada materi 

biologi kelas XI, dengan tujuan melatih keterampilan 

kolaborasi siswa.  

Model pengembangan ADDIE menurut (Branch, 2009) 

ada 5 tahapan, anatara lain: Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate. Dalam penelitian 

pengembangan ini ADDIE dipilih karena model 

pengembangan ini bersifat sistematis dimana kerangka 

kerjanya jelas dan terstruktur sehingga dapat membantu 

pengembangan intrusksional mengikuti langkah-langkah 

yang logis dan teratur dalam perancangan produk. 

Adanya evaluasi berkelanjutan di setiap tahap dapat 

digunakan dalam melakukan perbaikan berkelanjutan 

sehingga output yang dihasilkan memenuhi kriteria yang 

baik, telah melalui pengujian empiris serta bebas dari 

kekeliruan. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Model ADDIE mempunyai alur yang mencakup 5 

tahapan yang saling terkait, terstruktur, dan runut. Setiap 

tahap harus dilaksanakan secara sistematis dan tidak 

dapat dilakukan sembarangan. Pengembangan ini 

membantu peneliti untuk lebih mudah memahaminya.  

1. Analyze 

Tahap analisis adalah tahap yang pertama kali 

dilakukan. Menurut (Branch, 2009) Tahap analisis 

merupakan tahap untuk mengidentifikasi 

kemungkinan penyebab dari perfomance gap. 

Mudahnya tahap analisis ini adalah untuk analisis 

kebutuhan yang perlu dipenuhi serta keterampilan 

yang dibutuhkan oleh siswa yang perlu dibenahi. Pada 

tahap analisis, peneliti melaksanakan beberapa 

proses, seperti observasi; wawancara guru; dan 

pengisian angket siswa. Proses observasi awal 

dilaksanakan dengan mengamati kegiatan 

pembelajaran di kelas yang dipandu oleh guru serta 

mencermati aktivitas siswa selama proses 

berlangsung. Tujuan dari observasi ini yaitu untuk 

memperoleh informasi mengenai keterampilan 

kolaborasi siswa selama pembelajaran, model 

pembelajaran yang diimplementasikan, dan bahan 
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ajar yang digunakan. Rincian pelaksanaan observasi 

tercantum pada Lampiran 2. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 17 

Desember 2024 Pukul 09.00 hingga 10.00 WIB. guna 

memperoleh gambaran masalah dari sudut pandang 

guru dan kebutuhan proses pembelajaran biologi di 

sekolah SMA Negeri 1 Guntur. Pelaksanaan 

wawancara mengacu pada panduan yang telah 

disusun sebelumnya, yang memuat sejumlah 

pertanyaan terkait permasalahan, kendala, serta 

kebutuhan yang muncul pada saat kegiatan 

pembelajaran biologi di kelas. Guru biologi kelas XI 

SMA Negeri 1 Guntur, Bapak Sultonnul Arifin Ch, S.Pd., 

M.Si., menjadi narasumber dalam kegiatan wawancara 

ini. Rangkaian tahapan wawancara tercantum pada 

Lampiran 3.  

Metode pengumpulan data ketiga dalam 

proses analisis adalah melalui angket. Sejumlah 

pertanyaan dalam kuesioner ini dirancang khusus 

untuk menggali informasi mendalam guna 

mendukung kebutuhan penelitian dan mengevaluasi 

keperluan siswa. Analisis kebutuhan dijalankan 

dengan membagikan kuesioner yang kemudian diisi 

oleh 34 siswa. Tahap analisis kebutuhan siswa 
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dilakukan dengan menggunakan angket yang 

tercantum dalam Lampiran 2.  

2. Design 

Tahap yang kedua merupakan tahap 

perencanaan (Design). Proses diawali dengan 

merumuskan tujuan pengembangan, yaitu 

menciptakan Lembar Kerja Peserta Didik yang relevan 

dengan kebutuhan siswa dan mendukung pencapaian 

kompetensi yang diharapkan. Selanjutnya, kerangka 

materi disusun berdasarkan analisis kebutuhan, 

kurikulum, dan karakteristik pembelajaran berbasis 

STEM. Instrumen validasi ahli juga dirancang guna 

menguji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik. Revisi 

dilakukan berdasarkan hasil validasi guna menjamin 

desain produk bukan sekadar layak digunakan tetapi 

juga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Development 

Tahap yang ketiga adalah tahap 

pengembangan. Produk yang akan dikembangkan 

yang awalnya masih berupa prototype menjadi bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik. Tahapan pengembangan 

ini mencakup beberapa langkah validasi oleh para 

ahli, lembar validasi untuk beberapa ahli tercantum 

dalam Lampiran 11 sampai dengan Lampiran 16. 

Dalam proses validasi dilakukan revisi berdasarkan 
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saran dan masukan dari para ahli. Validator yang 

terlibat dalam pengembangan produk ini terdiri dari 

ahli materi (Lampiran 12), ahli media (Lampiran 

14), dan ahli metodologi (Lampiran 16). Tahap revisi 

didasarkan pada saran dan masukan dari validator 

ahli. 

4. Implementation 

Produk hanya akan melalui uji coba berskala 

kecil pada tahap ini, dengan siswa kelas XI-8 dan guru 

biologi bertindak sebagai responden. Angket 

disebarkan kepada siswa dan guru biologi untuk 

mengumpulkan penilaian mereka terkait penggunaan 

bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dikembangkan. Selain pemberian angket 

keterbacaan dan kepraktisan, pada saat pelaksanaan 

uji skala kecil, siswa diminta mengerjakan salah satu 

kegiatan yaitu pada bab struktur dan fungsi sel. 

Selama kegiatan tersebut, peneliti menggunakan 

lembar observasi guna melakukan observasi terhadap 

keterampilan kolaborasi siswa. Siswa juga 

mengerjakan bagian refleksi setelah kegiatan 

dilakukan.  

Data observasi dan jawaban refleksi tidak 

digunakan sebagai indikator keefektifan, melainkan 

sebagai informasi pendukung untuk melihat sejauh 
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mana LKPD dapat memfasilitasi interaksi kolaboratif 

antar siswa sesuai tujuan pengembangannya. Pada 

tahap ini, revisi dijalankan berdasarkan saran dan 

masukan dari guru dan siswa yang berperan sebagai 

subjek uji coba. 

5. Evaluation 

Langkah evaluasi merupakan tahapan akhir 

dalam proses pengembangan. Tahapan ini bertujuan 

guna merevisi atau menyempurnakan produk agar 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Terdapat 2 

tipe evaluasi, yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan pada tiap tahapan pengembangan 

untuk mendapatkan informasi yang dipakai dalam 

perbaikan produk. Evaluasi sumatif dilakukan setelah 

produk selesai dikembangkan dengan tujuan 

mengetahui dampaknya terhadap hasil belajar siswa 

dan kualitas pembelajaran secara menyeluruh 

(Puspasari, 2019).  

Penelitian ini terbatas pada evaluasi formatif 

karena metode evaluasi tersebut sesuai dengan sifat 

penelitian pengembangan yang berfokus pada proses 

penyempurnaan produk. Evaluasi formatif diterapkan 

pada setiap tahapan dalam model ADDIE. Proses ini 

dilakukan dengan memperbaiki produk yang telah 

dikembangkan berdasarkan saran atau masukan yang 
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diperoleh melalui hasil angket validasi. Tindakan 

perbaikan dilakukan sesuai hasil evaluasi agar bahan 

ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dinyatakan sepenuhnya layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Pelaksanaan pengujian produk didasarkan pada 

temuan analisis kebutuhan peserta didik dan desain 

produk yang telah direncanakan. Kelayakan produk 

perlu dinilai oleh para ahli, termasuk dosen dengan 

keahlian di bidang konten dan media yang relevan. 

Setelah melalui rangkaian proses tersebut, langkah 

selanjutnya adalah melaksanakan uji coba produk 

pada tahap implementasi dalam model ADDIE. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah guna 

mengembangkan LKPD berlandaskan STEM pada 

materi biologi kelas XI untuk melatih keterampilan 

kolaborasi siswa. LKPD yang dikembangkan 

merupakan hasil integrasi kegiatan untuk siswa pada 

materi biologi kelas XI semester gasal yang 

disesuaikan dengan STEM. Rancangan pengujian 

produk pada penelitian ini akan dilakukan lewat 

validasi yang terdiri dari dua fase, yakni:  
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a. Langkah pertama dilakukan pengujian oleh Dosen 

Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II. Di tahap 

awal ini, para dosen pembimbing akan menilai 

draft yang telah disusun untuk mengevaluasi 

keakuratan komponen dan juga isi LKPD. Arahan, 

saran, dan masukan untuk perbaikan draf awal 

diberikan oleh Dosen Pembimbing, yang 

selanjutnya digunakan untuk merevisi dan 

menyusun draf II. 

b. Langkah kedua melibatkan proses validasi yang 

dilakukan oleh tiga dosen, yaitu dosen ahli media, 

dosen ahli materi, dan dosen ahli metodologi 

untuk mengevaluasi draf II. Para dosen ahli ini 

akan menilai kecukupan dan relevansi LKPD yang 

dikembangkan dengan memberikan saran dan 

masukan untuk perbaikan, sehingga draf II dapat 

disempurnakan menjadi draf III. 

2. Subjek Coba 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Guntur tahun ajaran 2024/2025. Subyek penelitian 

ini merupakan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Guntur. 

Populasi kelas XI di SMA Negeri 1 Guntur adalah 

sebanyak 310 siswa. Sampel diambil dari 1 kelas XI 

dengan jumlah 34 siswa. Teknik random sampling 

digunakan pada penelitian ini karena untuk 
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mengurangi potensi bias dalam pemilihan siswa 

untuk uji produk. Hal ini penting agar umpan balik 

yang diberikan oleh siswa lebih objektif dan 

mencerminkan pandangan beragam dari populasi, 

bukan hanya dari kelompok tertentu. Setelah produk 

mendapatkan validasi dari tim ahli (ahli materi, ahli 

media, dan ahli metodologi), langkah selanjutnya 

adalah mengujinya kepada siswa untuk menilai 

respons mereka.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Berikut adalah teknik dan instrumen 

pengumpul data yang diterapkan dalam studi ini: 

a. Angket  

Sebagai teknik pengumpulan data, angket 

melibatkan penyampaian pertanyaan tertulis 

yang harus dijawab oleh responden (Sugiyono, 

2022). Angket yang pertama diberikan kepada 

siswa merupakan angket untuk analisis 

kebutuhan yang diisi oleh 34 responden. Angket 

siswa tertera pada Lampiran 2 dan Lampiran 6. 

Kuesioner yang memuat indikator pertanyaan 

dan pernyataan serta memberikan pilihan 

jawaban dalam format Ya dan Tidak.  

b. Observasi  
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Peneliti melaksanakan observasi langsung Di 

SMA Negeri 1 Guntur. Observasi dilakukan 

dengan memperhatikan dan mengamati cara guru 

mengajar serta memantau aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tahap observasi yang 

dilakukan terlampir pada Lampiran 2.  

c. Wawancara  

Proses wawancara dilakukan dengan 

narasumber guru biologi kelas XI Di SMA Negeri 1 

Guntur, Sultonnul Arifin Ch, S.Pd., M.Si. Perangkat 

dan hasil wawancara dengan guru biologi 

terlampir pada Lampiran 3 dan Lampiran 8.  

d. Analisis dokumen 

Hasil analisis dokumen dikemukakan dalam 

bentuk tabel yang disajikan pada Lampiran 4.  

Tabel 3.1 menyajikan ringkasan teknik 

pengumpulan data beserta instrumen yang dipakai 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Instrumen Kebutuhan Peneliti 

Angket Lembar kuisioner - Penilaian keterampilan 
kolaborasi siswa 

Observasi Pedoman  
Observasi 

- Observasi kegiatan 
pembelajaran 
berkelompok di kelas 

- Observasi bahan ajar yang 
dipakai 

- Observasi kebutuhan 
bahan ajar yang 
diperlukan 

Wawancara Pedoman 
wawancara untuk 
guru 

- Bahan ajar yang dipakai 
- Konfirmasi mengenai 

kebutuhan bahan ajar  
- Penilaian keterampilan 

kolaborasi siswa 

 
D. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data baru akan dilaksanakan 

setelah seluruh data diperlukan guna merespons 

rumusan masalah dalam penelitian ini terkumpul secara 

lengkap. Data yang didapat mencakup penilaian dari 

dosen ahli di bidang materi, dosen ahli di bidang media, 

serta hasil angket yang diisi oleh siswa. Peneliti 

menganalisis data tersebut untuk menyusun hasil 

penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian. 

Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh berdasarkan saran dan masukan yang 
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diberikan oleh validator atau tim ahli, yang akan dipakai 

guna merevisi produk. Data kuantitatif bentuk 

perhitungan skor kuisioner yang diisi oleh validator atau 

tim ahli, respon guru biologi serta siswa terhadap produk 

yang telah dikembangkan. Data dianalisis berdasarkan 

rumus untuk memperoleh persentase. Hasil dari lembar 

validasi dianalisis menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan menerapkan skala Likert. Skor hasil 

validasi diperoleh akan dianalisis dan diolah dengan 

rumus yang telah ditentukan.  Hasil yang didapatkan 

selanjutnya disesuaikan dengan klasifikasi ke dalam 

kategori kevalidan yang telah disesuaikan dengan angket 

validasi dan tercantum dalam Tabel 3.2. 

       Persentase kelayakan 
             (                    )

                             
       

Tabel 3.2.  Kriteria Validasi 
No Persentase (%) Kriteria Keterangan 
1 00.00% - 20.00% Tidak valid Tidak boleh 

digunakan 
2 21.00% - 40.00% Kurang 

valid 
Tidak boleh 
digunakan 

3 41.00% - 60.00% Cukup valid Boleh digunakan 
setelah direvisi 
besar 

4 61.00% - 80.00% Valid Boleh digunakan 
dengan revisi kecil 

5 81.00% - 100.00% Sangat valid Sangat baik untuk 
digunakan 

                                      (Sumber: Akbar, 2022)
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian Research and Development (RnD) 

merupakan metode penelitian yang dipakai untuk 

mengembangkan dan menguji suatu produk, agar bisa 

dipastikan apakah produk tersebut layak digunakan 

(Branch, 2009). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menghasilkan bahan ajar berbentuk cetak sebagai 

produk akhirnya. Bahan ajar yang dikembangkan berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik berbasi STEM pada materi 

biologi kelas XI untuk melatih keterampilan kolaborasi 

siswa. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis STEM yang 

dikembangkan dalam penelitian ini termasuk dalam 

kategori bahan ajar cetak, karena memuat materi dan 

aktivitas pembelajaran yang disusun secara sistematis 

untuk mendukung pencapaian kompetensi siswa. 

Model pengembangan yang dipakai dalam pembuatan 

produk LKPD ini adalah ADDIE, yang memuat lima tahap: 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Branch, 2009). Berikut adalah penjelasan 

setiap langkah-langkkah model pengembangan ADDIE: 
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1. Analysis (Analisis) 

Pada model pengembangan ADDIE, tahap 

analisis berperan sebagai langkah awal yang 

difokuskan untuk menggali dan menentukan 

kebutuhan pembelajaran. Anlisis yang dilakukan 

yaitu needs assessment, Learner Analysis, content 

analysis, dan task analysis (Branch, 2009).  

a) Analisis Kebutuhan Pembelajaran (Needs 

Assessment) 

Analisis kebutuhan memiliki peran penting 

untuk mengidentifikasi kebutuhan nyata siswa  

baik dalam hal materi, media, maupun metode 

belajar (Anita Azmi et al., 2020). Analisis 

kebutuhan juga dapat membantu menyesuaikan 

isi dan pendekatan pembelajaran agar relevan 

dengan latar belakang, tujuan, serta konteks 

peserta didik, serta meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi program pembelajaran dengan 

menghindari pendekatan yang tidak sesuai atau 

kurang dibutuhkan (Nugraha et al., 2018). 

Peneliti melakukan analisis kebutuhan 

melalui penyebaran angket awal kepada siswa, 

observasi langsung di kelas, studi dokumen, dan 

wawancara dengan guru Biologi. Hasil angket 

awal mengindikasikan bahwa keterampilan 
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kolaborasi siswa masih tergolong rendah. 

Observasi kelas sangat penting untuk 

menemukan faktor yang menghambat 

pembelajaran, seperti kesulitan materi, 

rendahnya motivasi, atau kurangnya partisipasi 

siswa (Siregar et al., 2024). Selama jalannya 

proses pembelajaran, observasi dilakukan untuk 

memahami metode-metode pengajaran yang 

digunakan guru, bahan ajar yang dipakai, model 

pembelajaran yang digunakan, media 

pembelajaran yang dipakai, serta aktivitas siswa 

saat bekerja dalam kelompok (Arisa, 2018).  

Wawancara terstruktur dengan guru SMA 

Negeri 1 Guntur digunakan untuk memastikan 

bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung 

dan karakteristik siswa saat berkelompok 

sesuai dengan perspektif guru. Wawancara juga 

digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai sumber-sumber pembelajaran, 

metode pengajaran yang diterapkan di sekolah, 

serta tantangan yang dihadapi dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Alonzo & Kim, 2016 

wawancara guru memberikan kesempatan 

untuk memahami cara berpikir, strategi 

pedagogis, dan tantangan yang dihadapi oleh 
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guru dalam praktik mengajar mereka. Melalui 

wawancara, guru dapat berbagi pengalaman 

terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi proses pembelajaran 

Pada wawancara ini mendapatkan hasil 

bahwa Guru mayoritas masih memakai metode 

ceramah dalam pengajaran. Dilakukannya 

wawancara juga mengkonfirmasi bahwa belum 

digunakannya Lembar Kerja Peserta Didik yang 

berbasis model, metode, atau pendekatan 

tertentu. 

Studi dokumen dilakukan bahan ajar di 

sekolah sangat penting karena dapat 

memberikan panduan yang jelas tentang 

kekuatan dan kelemahan bahan ajar yang ada 

(Durratus Sa’diyah, 2023).  Diketahui bahwa 

bahan ajar yang dipakai belum memuat kegiatan 

yang dapat menunjang keterampilan kolabrasi 

siswa. Beberapa bahan ajar yang digunakan juga 

tersedia dalam jumlah terbatas.  

 

b) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik membantu guna 

menyesuaikan materi, metode, dan strategi 
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pembelajaran dengan ciri-ciri dan kebutuhan 

nyata peserta didik. Dengan memahami siapa 

peserta didik, tingkat perkembangan, gaya 

belajar, serta kebutuhan khusus mereka, 

pembelajaran dapat dirancang lebih tepat 

sasaran sehingga meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi aktifitas belajar-mengajar (I. L. Dewi, 

2023). 

Peneliti melakukan observasi langsung saat 

siswa melaksanakan pembelajaran kelompok di 

kelas. Hasil observasi memperlihatkan bahwa 

mayoritas siswa belum menunjukkan kerja 

sama yang optimal dalam diskusi, pembagian 

tugas, dan penyelesaian kegiatan, sehingga 

diperlukan pengembangan LKPD yang dapat 

memfasilitasi peningkatan keterampilan 

kolaboratif tersebut. 

c) Analisis Materi (Content Analysis)  

Analisis materi membantu dalam 

mengembangkan bahan ajar yang saling 

berkaitan dan memiliki struktur yang jelas. 

Khusna & Febrianto, 2024 menjelaskan bahwa 

kurikulum sangat mempengaruhi 

pengembangan bahan ajar, dan bahan ajar yang 

sistematis dan lengkap diperlukan agar 
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pembelajaran berlangsung efektif. Peneliti 

melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP) 

dan materi Biologi kelas XI semester gasal yang 

memungkinkan pengintegrasian pendekatan 

STEM dan aktivitas kolaboratif.  

d) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis ini adalah fondasi pengembangan 

bahan ajar yang relevan dan efektif (Hutagalung 

et al., 2025). Analisis ini membantu bahan ajar 

agar dirancang secara sistematis, berorientasi 

pada kebutuhan nyata siswa, serta berpotensi 

besar untuk meningkatkan motivasi, 

keikutsertaan, serta hasil belajar (Margareta et 

al., 2024).  Pada LKPD berbasis STEM 

merancang aktivitas yang mendorong kerja 

sama tim, seperti eksperimen, diskusi 

kelompok, pemecahan masalah kontekstual.  

2. Design (Perancangan) 

Langkah selanjutnya dalam model 

pengembangan ADDIE yaitu tahap desain (design). 

Peneliti melaksanakan proses ini mulai tanggal 1 

Maret 2025 hingga 10 Mei 2025. Pada tahap ini, 

peneliti merancang secara sistematis struktur dan 

elemen-elemen pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Perencanaan difokuskan pada 
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penyusunan perangkat pembelajaran yang berbasis 

STEM agar mampu mendukung pencapaian 

kompetensi peserta didik secara holistik. 

Kegiatan utama pada tahap desain meliputi 

penetapan tujuan pembelajaran yang selaras dengan 

kurikulum, penyusunan materi ajar yang relevan 

dengan konteks kehidupan nyata, serta perancangan 

kegiatan pembelajaran yang mendorong 

keterampilan kolaborasi. 

Produk yang diperoleh pada tahap ini berupa 

LKPD berbasis STEM, yang dirancang agar mampu 

menstimulasi keterlibatan aktif peserta didik pada 

proses belajar. LKPD tersebut terdiri dari beberapa 

komponen penting, antara lain halaman sampul, 

daftar isi, kata pengantar, capaian pembelajaran, 

penjelasan terkait STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics), peta konsep, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, serta aktivitas atau tugas 

berbasis proyek yang mencerminkan penerapan 

konsep-konsep STEM secara terpadu. Tahap awal 

pengembangan LKPD dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Cover 

Bagian cover terdiri dari logo kurikulum 

merdeka, judul, nama penulis, nama dosen 

pembimbing, beberapa gambar untuk 
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menunjukkan identitas LKPD, logo UIN 

Walisongo, Identitas prodi dan fakultas penulis, 

kelas, dan tingkat sekolah.  Menurut Dini & 

Selina (2024), cover memegang peran penting 

sebagai penarik perhatian pembaca dan 

merepresentasikan isi di dalamnya. Tampilan 

cover yang dirancang secara menarik dan unik 

dapat memberikan daya tarik visual yang kuat, 

menumbuhkan minat pembaca, serta 

meninggalkan kesan yang mendalam dan 

bertahan lama. 

 

b) Kata Pengantar 

Bagian ini berisi untaian kalimat yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran awal kepada 

pembaca mengenai isi, maksud, dan latar 

belakang LKPD.  
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c) Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Daftar Tabel 

Memuat berbagai unsur yang terdapat dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disertai 

dengan keterangan halaman tempat masing-

masing unsur disajikan.  
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d) Capaian Pembelajaran 

Bagian ini berisi penjelasan terkait kompetensi 

atau kemampuan yang harus dicapai peserta 

didik dalam suatu jenjang, fase, atau mata 

pelajaran tertentu. 

 

 

e) Penjelasan Terkait STEM 

Berisi mengenai apa itu STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) dan 

penjelasan pada masing-masing elemen STEM.  
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f) Peta Konsep 

Berisi materi dan sub materi apa saja yang dimuat 

dalam LKPD berbasis STEM yang dikembangkan.

 

g) Tujuan Pembelajaran, Petunjuk Umum. Dan 

Identitas 

Berisi beberapa tujuan pembelajaran, petunjuk 

pengerjaan kegiatan dalam LKPD, dan identitas 

untuk siswa.  
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h) Materi  

Terdiri dari penjelasan materi yang disajikan.

 

i) Kegiatan yang Disesuai dengan Pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) 

Berisi kegiatan-kegiatan siswa yang disesuai 

dengan pendekatan STEM dan juga 

keterampilan kolaborasi.  
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j) Refleksi Diri 

Berisi beberapa soal terkai refleksi diri setelah 

melakukan kegiatan berkelompok. 

 

3. Development (Pengembangan) 

Langkah ini diartikan sebagai tahap ketiga 

dalam model pengembangan ADDIE, yaitu tahap 

validasi. Pada tahap ini, produk yang sudah 

dirancang sebelumnya diuji kelayakannya lewat 

proses validasi dari tiga orang ahli, yaitu ahli media, 

ahli materi, dan ahli metodologi pembelajaran. 

Setiap ahli menilai produk berdasarkan bidang 

keahliannya masing-masing, meliputi aspek tampilan 

dan interaktivitas media, keakuratan dan kedalaman 

materi, serta kesesuaian pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh validator 

media menunjukkan tingkat validitas sebesar 89%, 

yang masuk dalam kategori sangat valid dan dapat 

diimplementasikan setelah dilakukan revisi kecil. 

Validator materi memberikan hasil validitas sebesar 
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80%, yang tergolong valid dan juga dapat digunakan 

setelah dilakukan revisi kecil. Para ahli memberikan 

masukan konstruktif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas produk.  

Masukan tersebut mencakup penyempurnaan 

desain visual, penyesuaian istilah agar sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik, serta penguatan 

integrasi pendekatan pembelajaran berbasis STEM. 

Peneliti menggunakan masukan tersebut sebagai 

dasar dalam melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan produk sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya. 

4. Implementation (Impelementasi) 

Peneliti melaksanakan tahap ini untuk 

menguji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang sebelumnya telah dinyatakan valid oleh 

para ahli. Uji kelayakan dilakukan dalam skala kecil, 

melibatkan 1 orang guru biologi dan 36 siswa kelas 

XI-8 SMA Negeri 1 Guntur. Teknik simple random 

sampling digunakan untuk menentukan partisipan 

dalam uji coba ini.  

Tujuan dari pelaksanaan uji skala kecil adalah 

untuk memperoleh tanggapan langsung dari 

pengguna mengenai kualitas isi, kejelasan isi LKPD, 

daya tarik tampilan, dan kemudahan penggunaan 
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LKPD dalam proses pembelajaran. Peneliti 

menggunakan skala Likert sebagai instrumen untuk 

mengumpulkan data. Dikegiatan uji ini siswa juga 

diminta mengerjakan salah satu kegiatan yaitu pada 

bab struktur dan fungsi sel. Selama kegiatan 

tersebut, Peneliti mengamati keterampilan 

kolaborasi siswa menggunakan lembar observasi 

yang sudah disiapkan. Siswa juga mengisi refleksi 

setelah pelaksanaan kegiatan.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Guna menilai kualitas bahan ajar LKPD, 

peneliti melaksanakan tahap evaluasi, apakah telah 

memenuhi standar kelayakan dan siap digunakan 

dalam pembelajaran biologi (Branch, 2009). Proses 

evaluasi mencakup revisi produk berdasarkan hasil 

validasi dari ahli media, ahli materi, ahli metodologi 

pembelajaran, serta penilaian guru biologi. Revisi 

dilakukan secara menyeluruh dengan berpedoman 

pada masukan dan catatan evaluatif dari para 

validator. Peneliti menyesuaikan dan 

menyempurnakan isi, tampilan, serta pendekatan 

pembelajaran dalam LKPD hingga bahan ajar 

tersebut dinyatakan layak dan valid untuk 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran secara luas. 
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1) Data Kuantitatif 

a. Hasil Validasi Ahli Media  

Validator media pada penelitian ini yaitu Ibu 

Nisya Rasyida, M.Pd. Validator media 

mengevaluasi berbagai aspek LKPD yang 

mencakup penyajian produk seperti tata letak 

(layout), kerapian, dimensi ukuran, dan desain 

(Irman & Waskito, 2020). Hasil validasi ahli 

media tertera pada Tabel 4.1.            

                Tabel 4.1. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Persentase (%) 
Penyajian Produk 85 
Design Produk 95 
Bahasa 87 
Total 
Keseluruhan 

89 

 

Berdasarkan hasil penilaian bahan ajar oleh 

ahli media yang tercantum pada Tabel 4.1, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat validitas media 

menunjukkan sebesar 89%. Menurut Akbar 

(2022) tingkat validitas tersebut termasuk dalam 

kategori sangat valid, sehingga LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai bahan 

ajar. 
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Validator materi pada penelitian ini adalah Ibu 

Dwimei Ayudewandari P., M.Sc. Tujuan 

dilakukannya validasi materi ini adalah untuk 

menilai ketepatan dan kesesuaian materi dalam 

LKPD (Irman & Waskito, 2020). Hasil validasi ahli 

materi tertera pada Tabel 4.2. 

              Tabel 4.2. Hasil Validasi Ahli Materi 
Aspek Persentase (%) 

isi 92 
penyajian materi 75 
Bahasa pada 
materi 

75 

Total 
Keseluruhan 

81 

Berdasarkan hasil penilaian bahan ajar oleh 

ahli materi yang tercantum pada Tabel 4.2, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat validitas materi 

menunjukkan sebesar 81%. Menurut Akbar 

(2022)  tingkat validitas tersebut masuk ke dalam 

kategori sangat valid, sehingga LKPD yang 

dikembangkan sengat baik digunakan sebagai 

bahan ajar dengan revisi kecil             

b.  Hasil Validasi Ahli Metodologi 

Validator metodologi pada penelitian ini 

adalah Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd. Proses 

validasi metodologi dilakukan oleh validator 
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dengan mengevaluasi tujuan pembelajaran dan 

sejauh mana aspek-aspek pendekatan STEM telah 

terintegrasi ke dalam kegiatan-kegiatan dalam 

LKPD, sekaligus menelaah potensi kegiatan 

tersebut dalam mengembangkan keterampilan 

kolaborasi siswa. Hasil validasi ahli metodologi 

tertera pada Tabel 4.3.  

             Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Metodologi 
Aspek Persentase (%) 

Tujuan 
Pembelajaran 

87 

Integrasi STEM 100 
Kegiatan kolaborasi 85 
Total Keseluruhan 91 

Berdasarkan hasil penilaian bahan ajar oleh 

ahli media yang tercantum pada Tabel 4.3, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat validitas materi 

menunjukkan sebesar 91%. Menurut Akbar, 2022 

tingkat validitas tersebut masuk ke dalam 

kategori sangat valid, sehingga LKPD yang dibuat 

sengat baik dipakai sebagai bahan ajar dengan 

revisi kecil. 
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2) Data Kualitatif  

a. Komentar saran dari para ahli 

Pendapat dan masukan dari para ahli 

dapat ditemukan pada berikut ini.  

                    Tabel 4.4. Komentar dan Saran Para Ahli 

Sumber Data 
Komentar dan Saran 

Ahli Media 
Warna tulisan dicover 
diubah agar terlihat, peta 
konsep diubah agar vsesuai 
dengan aturan, gambar di 
LKPD gunakan yang 
berbahsa Indonesia, 
penyesuaian pertanyaan 
dengan prosedur atau hasil 
jika berbasis proyek atau 
praktikum, penyesuaian 
soal refleksi dengan 
indikator keterampilan 
yang digunakan. 

Ahli Materi 
Penambahan materi 
dibeberapa sub bab, 
penambahan sub judul 
dibeberapa materi yang 
disajikan. 

Ali Metodologi 
Perubahan tujuan 
pembelajaran agar sesuai, 
perbaikan rumusan 
pertanyaan bagian diskusi, 
perbaikan penulisan daftar 
pustaka, dan penyesuaian 
diksi dengan KBBI 
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B. Hasil Uji Coba Produk 

Peneliti melaksanakan uji coba skala kecil pada 36 

siswa kelas XI-8 di SMA Negeri 1 Guntur. Penilaian 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan juga datang dari 

guru biologi sekolah tersebut. Proses pengumpulan data 

dilakukan secara langsung (offline) melalui pengisian 

instrumen berupa angket. Angket tersebut memuat 

pernyataan-pernyataan yang mengukur respons peserta 

didik terhadap bahan ajar biologi yang telah disusun.  

1. Penilaian Guru biologi 

LKPD ini dinilai oleh guru biologi di SMA 

Negeri 1 Guntur yaitu Bapak Sultonnul Arifin C., S.Pd. 

M.Si. Hasil penilaian guru biologi tertera pada Table 

4.5.  

           Tabel 4.5. Hasil Penilaian Guru Biologi 
Aspek Persentase (%) 

isi 96 
Bahasa 75 
Penyajian produk 96 
Design Produk 94 
Integrasi STEM 87 
Keterampilan 
Kolaborasi 

80 

Total 
Keseluruhan 

88 

 

Mengacu pada Tabel 4.5, penilaian dari guru 

biologi mengindikasikan bahwa sebesar 88%. 
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Berdasarkan hasil terebut, LKPD dinyatakan sangat 

valid dan sangat baik untuk dipakai (Akbar, 2022). 

Guru biologi juga memberikan komentar berupa 

penyusunan materi, tata urut, dan display gambar 

yang terdapat pada LKPD yang sudah bagus dan 

menarik.       

2. Uji Skala Kecil 

Uji skala kecil dilaksanakan di kelas XI-8 yang 

terdiri atas 36 siswa. Hasil uji keterbacaan dan 

kepraktisan tertuang dalam Tabel 4.6 berikut ini. 

            Tabel 4.6. Hasil Uji Skala Kecil 
Aspek Persentase (%) 

Kesesuaian 
kegiatan dengan 
materi 

90 

Kesesuaian isi 90 
Design Produk 88 
Keterampilan 
Kolaborasi 

92 

Total 
Keseluruhan 

90 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji keterbacaan 

dan kepraktisan terhadap produk LKPD, diperoleh 

persentase sebesar 90%. Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa LKPD berada pada kategori 

sangat valid dan sangat baik dipakai dalam kegiatan 

pembelajaran (Akbar, 2022). Siswa juga memberikan 
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tanggapan positif terhadap LKPD yang dikembangkan 

oleh peneliti. Mereka menilai bahwa LKPD tersebut 

menarik, mudah dipahami, serta memudahkan 

proses pembelajaran karena penyajiannya yang 

sistematis.          

Hasil observasi keterampilan kolaborasi yang 

dilakukan dikelas terdapat pada Gambar 4.1 dan 

Gambar 4.2 berikut ini.  

          Gambar 4.1. Persentase Hasil Indikator 
Keterampilan Kolaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 hasil indikator 

keterampilan kolaborasi menunjukan bahwa siswa 

yang memiliki keterampilan kolaborasi masuk ke 

dalam kategori sangat baik memperoleh persentase 

sebanyak 89%, siswa yang keterampilan 

kolaborasinya ke dalam kategori baik memperoleh 
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persentase sebanyak 8%, dan siswa dengan 

keterampilan kolaborasi dalam kategori cukup 

memperoleh persentase sebanyak 3%.  Masing-

masing jumlah siswa yang masuk ke dalam 3 kategori 

diatas tertera pada Tabel 4.7 berikut ini. 

      Table 4.7. Jumlah Siswa Pada Setiap Indikator 

No Kategori Jumlah siswa 

1 Sangat Baik 32 

2 Baik 3 

3 Cukup 1 

 

Berdasarkan hasil tersebut dikelompokan 

menjadi 4 indikator keterampilan kolaborasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 

                 

            Gambar 4.2. Hasil Persentase Setiap Indikator  
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Berdasarkan Gambar 4.2 menujukan bahwa 

indikator keterampilan kolaborasi dengan bekerja 

sama dalam kelompok memperoleh persentase 

sebanyak 96,53%, indikator beradaptasi dalam 

berbagai peran, menujukan empati serta perspektif 

yang berbeda dan berkompromi demi tujuan 

bersama pada ketiga indikator tersebut memperoleh 

persentase sebanyak 95,14%.  

Keempat indikator tersebut memperoleh 

kategori sangat baik ditunjukan pada hasil jawaban 

soal refleksi LKPD bab struktur dan fungsi sel. Pada 

indikator pertama jawaban refleksi siswa menujukan 

pembagian peran telah dilakukan dengan baik, 

sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan 

berkelompok. Indikator kedua menujukan hasil 

jawaban siswa mampu menyesuaikan pembagian 

peran dalam kelompok. Indikator ketiga pada hasil 

refleksi menujukan bahwa siswa mampu menghargai 

perbedaan pandangan antar anggota kelompok dan 

menumbuhkan rasa saling percaya, sedangkan pada 

indikator keempat menujukan hasil siswa mampu 

berkompromi sesuai dengan kesepakatan kelompok. 

Data hasil observasi dan refleksi tidak 

digunakan sebagai uji keefektifan secara formal, 

namun hasil pengamatan mendukung bahwa LKPD 
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yang dikembangkan telah memfasilitasi keterampilan 

kolaborasi siswa sesuai dengan tujuan 

pengembangan produk. 

C. Revisi Produk 

Setiap tahap dalam model pengembangan ADDIE 

melibatkan kegiatan evaluasi sebagai dasar untuk 

merevisi produk. Peneliti melakukan revisi berdasarkan 

kritik dan saran dari ahli materi, ahli media, ahli 

metodologi, serta guru mata pelajaran Biologi. Penjelasan 

mengenai revisi produk yang dilaksanakan melaui 

masukan dan komentar dari para validator ahli dan guru 

Biologi disajikan berikut ini. 

1. Revisi Ahli Media 

Ahli media bahan ajar menyampaikan kritik 

dan saran berupa perubahan sedikit warna pada 

bagian cover agar tulisan dapat diubah. Komposisi 

ilustrasi, warna, dan tipografi pada cover sangat 

memengaruhi persepsi dan daya tarik buku ajar, 

sehingga cover menjadi bagian penting dari desain 

bahan ajar (Fitriarieswa et al., 2023). Perubahan 

cover tertera pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 

berikut ini. 
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Gambar 4.3. Tampilan 

cover sebelum direvisi 

Gambar 4.4. Tampilan 

cover sesudah direvisi 

Pengubahan peta konsep juga disarankan agar 

peta konsep diberi keterangan pada setiap 

cabangnya agar mudah dipahami oleh siswa. Berikut 

adalah perubahannya. Perubahan cover tertera pada 

Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 berikut ini. 
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Gambar 4.5. Peta konsep 

sebelum direvisi 

Gambar 4.6. Peta konsep 

sesudah direvisi 

Gambar pada elemen science dimateri struktur 

dan fungsi sel juga diubah dikarenakan untuk 

gambar yang awal tidak sesuai dengan perintah dan 

cukup sulit untuk anak jenjang SMA fase F. berikut 

adalah perubahannya. Perubahan peta konsep 

tertera pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 berikut 

ini. 
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Gambar 4.7. Gambar di LKPD 

sebelum direvisi 

Gambar 4.8. Gambar di LKPD 

sesudah revisi 

Gambar yang terdapat pada bagian materi 

LKPD yang semula menggunakan bahasa Inggris 

diterjemahkan ke bahasa Indonesia agar siswa dapat 

mencernanya dengan mudah. Gambar yang mudah 

dipahami dan menarik tanpa harus berpikir keras 

untuk memahami dapat membuat siswa terhindar 

dari kejenuhan dalam membaca dan mempelajarinya 

(Ats-Tsauri et al., 2021). Perubahan gambar di 

elemen science pada bab struktur dan fungsi sel 

tertera pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 berikut 

ini. 
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Gambar 4.9. Sebelum diganti 

 

Gambar 4.10. Sesudah diganti                     

 

Pengubahan soal-soal refleksi siswa agar 

sesuai dengan indikator keterampilan kolaborasi 

yang digunakan. refleksi siswa pasca-kegiatan 

kelompok  dapat digunakan untuk mengevaluasi diri, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan diri dan 

meningkatkan koordinasi dan kolaborasi (Pfennig & 

Siegeris, 2024).  

Ahli media juga menyarankan untuk 

pertanyaan yang ada dikegiatan praktikum agar 
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berhubungan dengan prosedurnya atau hasil dari 

kegiatan tersebut. Perubahan soal refleksi pada 

LKPD tertera pada Gambar 4.9 dan Gambar 4.10 

berikut ini. 

 

Gambar 4.11. Soal refleksi sebelum 

dirubah 

 

Gambar 4.12. Soal refleksi setelah 

dirubah 

 

 

 

2. Revisi Ahli Materi 
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Ahli materi memberikan bebrapa kritik dan 

saran untuk perbaikan produk yang dirancang oleh 

peneliti. Ahli materi memberikan saran berupa 

perubahan materi agar lebih jelas dan dapat 

mendukung kegiatan siswa yang ada di LKPD yang 

dimuat pada elemen science pada materi struktur 

dan fungsi sel. Berikut adalah perubahannya. 

Perubahan pada materi di sub bab struktur dan 

fungsi sel tertera pada Gambar 4.11 dan Gambar 

4.12 berikut ini. 

 

 

Gambar 4.13. Materi sebelum 

direvisi 

Gambar 4.14. Materi sesudah 

direvisi 
 

 Materi yang dimuat pada bab komponen 

kimiawi sel juga disarankan untuk ditambah terkait 

pembagian jenis komponen kimiawi sel. Pada sub 
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bab difusi dan osmosis juga diminta untuk 

menambahkan pembahasan mengenai transpor aktif 

dan pemberian contoh nyata pada transpor aktif dan 

transpor pasif. Berikut perubahannya pada materi di 

bab difusi osmosis yang tertera pada Gambar 4.13 

dan Gambar 4.14. 

  

Gambar 4.15. Materi 

sebelum direvisi                  
Gambar 4.16. Materi 

sesudah direvisi 

                

Pada materi transportasi air pada tumbuhan, 

sistem sirkulasi, sistem pencernaan, dan sistem 

pernapasan disarankan untuk diberi sub judul pada 

materi yang disampaikan agar tidak memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi yang 

dipaparkan. Berikut adalah perubahan pada bab 
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sistem sirkulasi yang tertera di Gambar 4.15 dan 

Gambar 4.16. 

 
 

Gambar 4.17. Sebelum 

penambahan sub judul di 

materi 

Gambar 4.18. Sesudah 

penambahan sub judul di 

materi 

3. Ahli Metodologi 

 Ahli metodologi memberikan respon dengan 

menyatakan bahwa LKPD yang peneliti kembangkan 

sudah sesuai dengan masing-masing elemen STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

Untuk kritik dan saran perbaikan, ahli metodologi 

menyoroti bagian tujuan pembelajaran yang 

ditampilkan dalam LKPD untuk diubah agar sesuai 

dengan standar yang ada. Kritik dan saran 

penggunaan kalimat-kalimat tidak efektif juga 
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diberikan oleh ahli metodologi. Berikut adalah 

perbaikan tujuan pembelajaran dari salah satu bab 

yang tertera pada Gambar 4.17 dan Gambar 4.18.  

 

Gambar 4.19. Tujuan Pembelajaran sebelum 

direvisi 

 

Gambar 4.20. Tujuan Pembelajaran sesudah 

direvisi 

           

 Ahli metodologi memberikan saran 

pengubahan pada bagian pertanyaan yang masih 

menggunakan kata “apa” untuk menggantinya 

dengan kata “bagaimana”. Berikut adalah salah satu 

perubahan pada kalimat soal yang disajikan di 

Gambar 4.19 dan Gambar 4.20. 
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Gambar 4.21. Rumusan pertanyaan sebelum 

direvisi 

 

Gambar 4.22. Rumusan pertanyaan sesudah 

direvisi 
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Pada beberapa kalimat instruksi, oleh ahli 

metodologi untuk diubah agar efektif. Berikut adalah 

salah satu perubahannya seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 4.21 dan Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.23. Kalimat instruksi sebelum 

direvisi 

 

Gambar 4.24. Kalimat instruksi sesudah 

direvisi 

 

4. Revisi Guru Biologi 

 Guru Biologi menilai LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti tanpa menyertakan 

kritik maupun saran revisi. Penilaian tersebut 

disampaikan secara positif, dengan menyatakan 

bahwa LKPD telah disusun secara baik dan menarik, 

serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh 
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karena itu, guru menilai bahwa LKPD tidak 

memerlukan perbaikan lebih lanjut, karena telah 

memenuhi aspek kelayakan isi, bahasa, dan 

penyajian berdasarkan kriteria yang relevan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

D. Kajian Produk Akhir  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development/RnD) yang 

berfokus guna menciptakan suatu produk berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM pada materi 

Biologi kelas XI. Produk yang dikembangkan difokuskan 

untuk mendukung keterampilan kolaborasi siswa melalui 

kegiatan pembelajaran yang dirancang secara integratif 

dan kontekstual sesuai dengan pendekatan STEM. LKPD 

ini disusun dalam format cetak berukuran A4 dan 

dikemas dalam bentuk file digital berformat PDF agar 

mudah diakses, didistribusikan, serta dicetak oleh 

pendidik maupun peserta didik secara mandiri sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 

 Penelitian ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang memuat sejumlah komponen utama 

yang dirancang secara sistematis untuk menunjang 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang sudah 

ditentukan. Susunan LKPD meliputi bagian-bagian 
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penting seperti identitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), peta konsep, penjelasan ringkas terkait 

pendekatan STEM, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, identitas diri serta petunjuk umum yang 

memandu siswa dalam menggunakan LKPD secara 

berkelompok. Berikut adalah tampilan dari bagian-

bagian di atas. 

 

1. Cover sebagai identitas 2. Kata pengantar 

  

Gambar 4 .25. Cover LKPD Gambar 4.26. Kata Pengantar 
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3. Capaian pembelajaran 4. Peta Konsep 

          
Gambar 4.27. Capaian 

Pembelajaran 
Gambar 4.28. Peta Konsep 

 
 

5. Tujuan pembelajaran dan petunjuk umum 

                            

Gambar 4.29. Bab, Tujuan pembelajaran, dan petunjuk 
umum 
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LKPD juga dilengkapi dengan ringkasan materi yang 

relevan dengan topik bahasan, serta serangkaian 

kegiatan yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

STEM dan disusun untuk melatih keterampilan 

kolaborasi. Sebagai penutup, disediakan pula lembar 

refleksi yang memberi peluang peserta didik untuk 

mengevaluasi pengalaman belajar dan peran mereka 

dalam proses kerja tim setelah menyelesaikan kegiatan 

kolaboratif. Berikut adalah gambar dari bagian-bagian 

tersebut. 

6. Ringkasan materi 7. Elemen science 

 
 

Gambar 4.30 Bagian 
ringkasan materi 

Gambar 4.31 Elemen science 
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8. Elemen technology 9. Elemen engineering 

 

 

Gambar 4.32 
Elemen technology 

Gambar 4.33 
Elemen engineering 

 

10. Elemen Mathemathics 11. Reflksi siswa 

 
 

Gambar 4.34 
Elemen mathemathics 

Gambar 4.35 Soal refleksi 
siswa 
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 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD menjadi produk 

pengembangan yang dipilih didasarkan pada hasil 

identifikasi kebutuhan melalui wawancara yang 

terlampir pada Lampiran 3 dan analisis dokumen yang 

terlampir pada Lampiran 4 di sekolah mitra penelitian, 

Diketahui bahwa belum tersedia LKPD yang dipakai 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang diterapkan 

di sekolah tersebut masih terbatas pada buku teks 

(textbook) yang jumlahnya terbatas dan modul yang 

sering dipakai belum mampu menopang kemajuan 

keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan 

kolaborasi. Berdasarkan hasil observasi dan angket pada 

saat pra riset yang terdokumentasi pada Lampiran 1 dan 

Lampiran 2, diketahui bahwa keterampilan kolaborasi 

siswa tergolong masih rendah, oleh karenanya 

dibutuhkan bahan ajar yang mampu memberikan 

fasilitas dalam meningkatkan kemampuan tersebut 

melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan 

kolaboratif. 

 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang disusun 

mengintegrasikan sejumlah strategi dan fitur yang 

bertujuan untuk meningkatkan interaksi antar peserta 

didik. Salah satu strategi yang diaplikasikan dalam LKPD 

ini yaitu penugasan proyek kelompok agar LKPD lebih 

dipusatkan pada siswa (Nurwahidah et al., 2021).  
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Peserta didik diarahkan guna bekerja secara tim dalam 

merancang, merencanakan, dan menyelesaikan 

permasalahan kontekstual yang berhubungan dengan 

topik biologi. LKPD ini juga dilengkapi dengan petunjuk 

kerja kelompok yang terstruktur, panduan peran tiap 

anggota, serta lembar observasi kolaborasi yang 

berfungsi sebagai sarana refleksi bagi individu maupun 

kelompok.  

 Keberadaan fitur-fitur tersebut tidak hanya 

memperkuat implementasi pembelajaran berbasis STEM, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan siswa dalam 

mengemukakan pendapat, menyimak ide dari rekan, 

menyelesaikan konflik, serta mengambil keputusan 

secara kolektif (Sumanti et al., 2025). Dengan demikian, 

pembelajaran berbasis STEM tidak hanya meningkatkan 

penguasaan materi, tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang mendukung pengembangan keterampilan 

kolaboratif secara optimal (Dewi et al., 2024). 

 Penelitian Mawaddah et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mengintegrasikan 

STEM mampu mengasah kemampuan kolaborasi peserta 

didik. LKS yang dihasilkan memuat kegiatan-kegatan 

seperti eksperimen, diskusi  dan demonstrasi sehingga 

dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan diskusi, 

menyampaikan pemikiran kepada sesama, dan saling 
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berbagi sudut pandang. Penelitian oleh Aini & Kuendo 

(2023) juga mendukung bahwa penerapan pembelajaran 

STEM dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi. 

 Penelitian oleh Cholis & Yulianti (2020) juga 

menyatakan bahwa Pendekatan pembelajaran berbasis 

STEM siswa diberikan permasalahan yang harus 

diselesaikan secara kolaboratif melalui kegiatan 

eksploratif, seperti diskusi dan percobaan, yang 

kemudian diakhiri dengan penyampaian hasil kerja 

dalam bentuk laporan kelompok. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik berkesempatan untuk bekerja sama, 

terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah, 

merancang serta mengevaluasi penyelidikan, sekaligus 

mengembangkan kemampuan inkuiri dan refleksi secara 

mendalam. Dengan demikian, pendekatan ini 

berkontribusi secara optimal terhadap pengembangan 

keterampilan kolaborasi peserta didik.  

 Komponen STEM yang terintegrasi dalam LKPD ini 

dirancang secara sistematis guna mencapai tujuan 

pembelajaran, serta melatih keterampilan abad 21, 

khususnya keterampilan kolaborasi. Setiap kegiatan 

dalam LKPD dirancang untuk mencerminkan unsur sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika secara terpadu. 

Integrasi keempat komponen STEM ini dirancang untuk 

membentuk pengalaman belajar yang nyata dan 
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mendalam., dan mendorong siswa guna bekerja sama 

dalam menuntaskan tantangan yang diberikan (Kiswari 

et al., 2023).  

 Aspek science dalam LKPD ditunjukkan dengan 

adanya aktivitas yang disusun guna memfasilitasi siswa 

memahami konsep-konsep biologi secara mendalam. 

Gambaran aspek science pada LKPD tertera pada 

Gambar 4.36 berikut ini.  

 

Gambar 4.36 Elemen 
science pada LKPD 

  

 Kegiatan ini mencakup pertanyaan-pertanyaan 

konseptual yang dikerjakan melalui diskusi kelompok, 

sehingga mendorong terjadinya interaksi aktif 

antaranggota. Menurut Purnamawati (2021) melalui 

diskusi tersebut, siswa tidak hanya berlatih bekerja sama, 
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tetapi juga memiliki kesempatan untuk memperbaiki 

kesalahan pemahaman. Interaksi yang terjadi 

memungkinkan koreksi makna, memperkuat 

pemahaman konsep, dan meningkatkan kualitas hasil 

belajar. Selain itu, beberapa topik dalam LKPD disajikan 

secara kontekstual, agar siswa mampu menghubungkan 

konsep biologi dengan konteks kehidupan nyata. Hal ini 

turut berkontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan kolaboratif siswa secara lebih optimal. 

 Aspek technology dalam pembelajaran tercermin 

melalui penggunaan media dan alat bantu, baik berupa 

aplikasi pendukung untuk versi digital maupun alat 

laboratorium sederhana dalam kegiatan praktikum. 

Gambaran aspek teknologi tertera pada Gambar 4.37 

berikut ini. 
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Gambar 4.37. Aspek 
technology pada LKPD 

  

 Pemanfaatan teknologi dalam pendekatan STEM 

mendorong pergeseran dari pembelajaran konvensional 

menuju pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Lingkungan belajar yang 

sebelumnya kurang memanfaatkan teknologi mulai 

beralih memaksimalkan perangkat dan aplikasi yang 

tersedia. Penggunaan teknologi, meskipun sederhana, 

tetap memiliki peran penting dalam membiasakan 

peserta didik menggunakan teknologi secara positif. 

Penerapan ini tidak hanya mendukung efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga membentuk pola pikir siswa 
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agar mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan 

fungsional (Maritsa et al., 2021). 

 Aspek engineering dalam LKPD direpresentasikan 

melalui pemberian tugas yang menantang siswa untuk 

merancang solusi terhadap permasalahan tertentu. Salah 

satu bentuk implementasinya yaitu siswa diminta 

menyusun skema atau merancang model sederhana 

sebagai alternatif penyelesaian masalah. Gambaran aspek 

engineering pada LKPD tertera pad Gambar 4.38 berikut 

ini. 

 

 Gambar 4.38. 
Aspek engineering pada LKPD 

  

 Kegiatan berbasis proyek semacam ini tidak hanya 

mendorong keterlibatan aktif siswa, tetapi juga melatih 
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keterampilan kolaborasi, komunikasi efektif, serta 

kemampuan pemecahan masalah secara kolektif yang 

sangat relevan dengan tuntutan abad ke-21 (Sarjani et al., 

2023).  

 Aspek mathemathics dalam pembelajaran 

direpresentasikan melalui aktivitas yang melibatkan 

perhitungan, pengukuran, serta interpretasi data dari 

hasil pengamatan maupun eksperimen. Siswa dilatih 

untuk menganalisis data secara kuantitatif dan 

menyajikannya dalam bentuk grafik yang informatif. 

Gambaran aspek mathemathics tertera pada Gambar 

4.39 berikut ini. 

 

Gambar 4.39.   
Aspek mathemathics pada 

LKPD 



99 

 

Aktivitas ini bukan hanya mengembangkan kecakapan 

berpikir logis dan analitis, tetapi juga memperkuat 

pemahaman terhadap keterkaitan antara konsep biologi 

dan representasi numeric (Emery et al., 2021). Kegiatan 

pada aspek matematika yang dikembangkan dilakukan 

secara berkelompok sehingga dapat melatih 

keterampilan kolaborasi siswa sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang lebih dalam dan sesuai konteks 

(Dulai et al., 2022). 

 Validasi LKPD dilakukan oleh tiga orang ahli, meliputi 

materi, media, dan metodologi. LKPD juga mendapat 

penilaian dari guru biologi serta dilakukan uji skala kecil. 

Secara keseluruhan, analisis kelayakan produk LKPD 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

dan terdokumentasi dalam Lampiran 11 sampai dengan 

Lampiran 25. Hasil kelayakan produk tersebut disajikan 

secara visual melalui Gambar 4.23 berikut ini. 
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       Gambar 4.40. Grafik Persentase Evaluasi 

 Berdasarkan gambar grafik hasil penilaian di atas, 

mengindikasi bahwa produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dihasilkan masuk ke dalam kategori “layak”. 

Penilaian validator ahli memberikan skor tinggi pada 

aspek isi, keterpaduan unsur STEM, design produk, dan 

kelayakan pedagogis. Guru biologi menilai LKPD ini 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas dan 

mampu membantu dalam membentuk keterampilan 

kolaborasi siswa. Hasil uji skala kecil oleh peserta didik 

menunjukkan bahwa LKPD mudah dipahami, menarik, 

dan mendorong kerja sama antarsiswa selama proses 

belajar berlangsung.  

E. Keterbatasan Penelitian  

 Terdapat sejumlah keterbatasan dalam 

pengembangan bahan ajar berupa LKPD pada penelitian 

ini, meliputi. 

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis STEM hanya 

menyajikan materi-materi tertentu yang dapat 

diintegrasikan dengan STEM.  

2. Penelitian ini tidak mencakup uji efektivitas bahan 

ajar LKPD terhadap hasil belajar siswa. Penilaian 

yang dilakukan terbatas pada tahap uji coba skala 

kecil untuk menilai kelayakan atau keterbacaan 
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produk, dengan tujuan menerima umpan balik dari 

peserta didik mengenai LKPD yang dikembangkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan 

ajar LKPD yang telah dilaksanakan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Bahan ajar LKPD berbasis STEM pada materi 

biologi kelas XI untuk melatih keterampilan 

kolaborasi dirancang menggunakan aplikasi 

seperti Microsoft Word dan Canva. LKPD ini 

disusun dengan memperhatikan integrasi 

keempat aspek utama, yaitu sains, teknologi, 

rekayasa, dan matematika, yang dikemas dalam 

bentuk kegiatan berbasis masalah dan proyek 

kontekstual.  

2. Hasil kelayakan bahan ajar LKPD berbasis STEM 

pada materi biologi kelas XI untuk melatih 

keterampilan kolaborasi oleh ahli media 

mendapatkan persentase sebesar 89%, dari ahli 

materi mendapatkan persentase sebsar 80%, 

sedangkan dari ahli metodologi sebesar 90%.  

3. Respons dari peserta didik hasil dari uji skala kecil 

oleh kelas XI-8 menunjukkan rata-rata persentase 

sebesar 89%. Sehingga diperoleh hasil rata-rata 
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sebanyak 87%. Penilaian kelayakan produk oleh 

guru biologi menunjukkan persentase sebesar 

87%. Kedua hasil tersebut masuk ke dalam 

kategori sangat valid dan sangat baik untuk 

digunakan. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Beradsarkan hasil pengembangan LKPD menghasilkan 

sejumlah masukan sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan uji efektivitas terhadap LKPD 

berbasis STEM guna mengetahui sejauh mana 

pengaruhnya dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa, khususnya pada mata pelajaran 

Biologi kelas XI. 

2. Aspek teknologi dalam kegiatan pembelajaran 

masih dapat dieksplorasi lebih lanjut, misalnya 

melalui integrasi media digital interaktif, aplikasi 

pendukung pembelajaran, atau alat bantu 

laboratorium yang lebih variatif, agar 

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar 

menjadi lebih optimal. 

3. Kegiatan yang melatih keterampilan kolaborasi 

siswa dapat lebih dikembangkan lagi baik melalui 

peningkatan kompleksitas tugas ataupun 

pembagian peran yang lebih terstruktur agar 
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siswa memperoleh pengalaman kolaboratif yang 

lebih bermakna dan efektif. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Diseminasi  

LKPD yang dikembangkan melalui penelitian 

ini dinilai memiliki tingkat kelayakan dan validitas 

yang sangat tinggi untuk dipakai dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, LKPD dapat 

direkomendasikan untuk disebarluaskan kepada 

cakupan pengguna yang lebih luas, agar dapat 

diimplementasikan sebagai salah satu sumber bahan 

ajar pada proses pembelajaran yang sejenis 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Aspek teknologi dalam kegiatan pembelajaran 

masih dapat dieksplorasi lebih lanjut agar 

pemanfaatan teknologi dalam proses belajar menjadi 

lebih optimal dan bervariatif. Kegiatan yang melatih 

keterampilan kolaborasi siswa dapat lebih 

dikembangkan lagi baik melalui peningkatan 

kompleksitas tugas ataupun pembagian peran yang 

lebih terstruktur 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Pra Riset Angket Siswa 

a) Angket positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



115 
 

 
 

b) Angket negatif 
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Lampiran 2. Hasil Pra Riset Observasi Di Kelas 

Lampiran 2.1. Aspek Perencanaan Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati Hasil 
Observasi 

Keterangan 

Ya Tidak 
Aspek Perencanaan Pembelajaran 
1 Guru membuat dan 

mempersiapkan 
perangkat pembelajaran 
sesuai dengan KD dan 
indikator materi  

✓  - 

2 Guru menggunakan 
model pembelajaran 
yang sesuai dengan 
pelaksanaan 
pembelajaran 

 ✓ Guru cenderung 
menggunakan 
model konvensional 
dengan metode 
ceramah  

3 Guru menggunakan 
bahan ajar yang dapat 
melatih dan 
meningkatkan 
kemampuan 
keterampilan kolaborasi 
siswa 

 ✓ Bahan ajar yang 
digunakan belum 
memuat indikator 
keterampilan 
kolaborasi 

4 Guru menggunakan 
bahan ajar yang sesuai 
kebutuhan pada saat 
pembelajaran di kelas 

✓  Guru menggunakan 
bahan ajar berupa 
text book 

 

Lampiran 2.2. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 
1 Guru memberikan stimulus/fenomena di awal 

pembelajaran 
 ✓ - 

2 Guru memberikan masalah pada saat pembelajaran 
di kelas 

✓  - 

3 Guru menyelenggarakan pembelajaran yang 
berpusat pada kegiatan siswa 

✓  - 
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Lampiran 2.3. Aspek kesesuaian terhadap indikator 

keterampilan kolaborasi 

Observasi dilakukan di kelas XI-8, dengan Siswa 

berjumlah 34. Pembelajaran dilakukan secara berkelompok 

dengan jumlah 6 kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotkan 5 sampai 6 siswa.  

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 
1 2 3 4 5 

A. Memiliki kemampuan dalam bekerja sama dalam 
kelompok 

1 Siswa berperan aktif tanpa 
mendominasi diskusi 

 ✓    

2 Memberikan kontribusi yang relevan 
terhadap tugas kelompok 

✓     

3 Siswa membantu menciptakan suasana 
kerja yang kondusif 

✓     

4 Mendukung anggota lain yang 
mengalami kesulitan 

 ✓    

B. Beradaptasi dalam berbagai peran, bekerja secara 
produktif dengan yang lain 

1 Siswa menjalankan perannya dalam 
kelompok 

✓     

2 Siswa bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan guru 

 ✓    

3 Siswa tetap fokus dan produktif 
meskipun terjadi kendala dalam 
kelompok 

✓     

C. Memiliki empati dan perspektif yang berbeda 
1 Siswa menghargai ide atau pendapat 

yang berbeda tanpa menginterupsi  
  ✓   

2 Siswa tidak menunjukkan sikap 
meremehkan atau mengabaikan teman 

  ✓   

3 Siswa menunjukkan sikap peduli 
terhadap kebutuhan atau perasaan 
anggota kelompok 

 ✓    
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Lanjutan Lampiran 2.3 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 
1 2 3 4 5 

A. Mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam 
kelompok demi tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan 

1 Siswa berdiskusi aktif terkait ide-
ide secara terbuka untuk mencapai 
kesepakatan 

✓     

2 Siswa menerima keputusan 
kelompok meskipun tidak sejalan 
dengan pendapat pribadi 

   ✓  

3 Siswa menunjukkan komitmen 
untuk mendukung kesepakatan 
yang telah dibuat 

   ✓  

 

Hasil Perhitungan:  

      
  

  
                

 

Jadi hasil yang diperoleh adalah 38,46%, artinya 

berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaborasi siswa masuk kedalam 

kategori kurang. 
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Lampiran 3. Hasil Pra Riset Wawancara Guru Biologi 

 Identitas Narasumber  

Nama Guru : Sultonnul Arifin Ch, S.Pd., M.Si 

Kelas yang Diampu : XI (2) dan XII (3) 

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Desember 2024 

Waktu : 09.00-10.00 

Tempat : SMA Negeri 1 Guntur 

 Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Kurikulum apa yang 

digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran 

Kurikulum yang 
digunakan adalah 
kurikulum merdeka 

2 Apa saja bahan ajar yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran 

Buku paket, LKS 
sebagai pegangan 
utama, modul ajar 
guru, PPT, video 
pembelajaran dari 
YouTube, media 
realia, media 3D 
buatan para siswa. 

3 Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam penggunaan 
bahan ajar? 

Siswa lupa 
membawa LKS, 
buku paket, 
kemudian media 
yang ada tidak 
mencukupi semua 
siswa. 

4 Apa saja fasilitas yang 
tersedia dalam proses 
pembelajaran? 

Laboratorium 
biologi, 
perpustakaan, alat 
laboratorium, Wifi, 
dan laboratorium 
komputer. 
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Lanjutan Lampiran 3 

No Pertanyaan Jawaban 
5 Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 
penggunaan fasilitas 
pembelajaran? 

Harus bergantian 
dengan kelas lain 
dalam peminjaman 
buku di perpus yang 
terbatas 

5 Apakah pernah menggunakan 
LKPD dalam pembelajaran? 

belum pernah 

6 Apa saja materi yang 
biasanya Bapak Guru 
gunakan untuk membuat 
lkpd? 

- 

7 Apa saja model pembelajaran 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran? 

Penggunaan model 
dipilih berdasarkan 
kecocokan dengan 
materi yang 
diajarkan dan juga 
karakteristik siswa, 
namun yang paling 
sering dipakai 
adalah konvensional 

8 Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam penggunaan 
model pembelajaran? 

Partisipasi dan 
aktivitas peserta 
didik dalam proses 
pembelajaran, 
waktu pelaksanaan 
pembelajaran 

9 Apa saja pendekatan 
pembelajaran yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran? 

Umumnya 
menggunakan 
deduktif, saintifik 

10 Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam penggunaan 
pendekatan pembelajaran? 

Perbedaan gaya 
belajar, sarana dan 
prasarana, waktu 
pembelajaran,  
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Lanjutan Lampiran 3 

No Pertanyaan Jawaban 
11 Menurut Bapak sebagai guru 

bagaimana hasil 
keterampilan kolaborasi 
siswa saat diskusi kelompok 
dilakukan dalam 
pembelajaran? 

hasilnya baik, tapi 
ada beberapa siswa 
yang aga kurang 
dalam 
berkolaborasi. 
Karena kembali lagi 
karakter anak itu 
berbeda-beda 

12 Apakah Bapak pernah 
melakukan pengukuran 
keterampilan abad 21 siswa? 

Belum pernah 

13 Apakah ketika berkelompok 
masing-masing anggota 
kelompok saling bekerja 
sama? 

Tentu iya 

14 Apakah selama kegiatan 
berkelompok berlangsung 
terdapat anggota kelompok 
yang kurang bisa bekerja 
sama? 

Satu dua pasti ada, 
tapi kembali ke 
bagaimana cara 
mengatasinya aja. 
Sejauh ini si 
kebanyakan bisa 
bekerja sama  

15 Apakah ada siswa dalam 
kelompok yang kesulitan 
beradaptasi dengan peran 
yang ditugaskan? Apa yang 
Anda lakukan untuk 
membantu mereka? 

Sejauh ini tidak ada 
masalah 

16 Apakah dalam kegiatan 
berkelompok siswa 
berdiskusi dengan teman 
sekelompok dalam 
mengerjakan 

Tentu Iya 
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Lanjutan Lampiran 3 

No Pertanyaan Jawaban 
17 Apakah ketika berkelompok 

siswa mencoba 
memberikan/mengemukakan 
pendapat yang berbeda? 

Iya pastinya 

18 Bagaimana Anda mengamati 
sikap murid terhadap teman 
sekelompok yang mungkin 
mengalami kesulitan dalam 
memahami tugas? 

Saya mengamati 
sikap murid 
terhadap teman 
sekelompoknya 
dengan 
memperhatikan 
interaksi mereka 
selama kegiatan 
kelompok 
berlangsung. 
Biasanya, saya 
mengamati 
bagaimana siswa 
saling membantu, 
berdiskusi, atau 
memberikan 
penjelasan kepada 
teman yang 
kesulitan 
memahami tugas. 
saya juga 
berkeliling untuk 
mendengar diskusi 
mereka secara 
langsung dan 
mencatat dinamika 
yang terjadi 

19 Apakah dalam berkelompok 
terdapat anggota yang 
menganggap dirinya lebih 
penting dan berguna, sehingga 
kurangnya kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas? 

Tidak ada 
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Lanjutan Lampiran 3 

No Pertanyaan Jawaban 
20 Apakah dalam dalam 

menyelesaikan tugas 
kelompok yang diberikan, 
siswa cenderung 
menyelesaikannya tepat 
waktu? 

Rata-rata iya, Cuma 
ya tentu ada satu 
atau dua kelompok 
yang belum siap 
sehingga kurang 
tepat waktu 

21 Apakah setiap anggota 
kelompok saling bekerja 
sama untuk menyelesaikan 
tugas kelompok? 

Sejauh dari 
pengamatan saya 
iya mereka bekerja 
sama 

22 Apakah Bapak mengetahui 
atau familiar dengan 
pembelajaran STEM? 

Iya tahu 

23 Apakah Bapak pernah 
menggunakan pembelajaran 
STEM dalam proses belajar 
mengajar? 

Sejauh ini belum 
pernah secara 
lengkap, biasanya 
hanya beberapa 
elemen saja 
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Lampiran 4. Hasil Pra Riset Analisis Dokumen 

1. Dokumen buku paket biologi kelas XI kurikulum 

merdeka 

Hal yang 
dianalisis 

Kriteria Keterangan 
1 

(Kurang) 
2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
Relevansi 
dengan 
indikator 
dan tujuan 
pembelajar
an 

  √ Relevansi 
dengan indikator 
dan tujuan 
pembelajaran 
tergolong sudah 
baik 

Konsistensi   √ Tata cara 
penyusunan 
materinya sudah 
konsisten dan 
baik 

Kecukupan 
materi 

  √ Materi yang 
disampaikan 
sudah sesuai 
dengan 
cakupannya 
namun tidak 
sesuai dengan 
materi semester 
gasal yang yang 
dipelajari di 
sekolah tersebut  

 

 

 

 

 

 



125 
 

 
 

Lanjutan Lampiran 4 

Hal yang 
Dianalisis 

Kriteria Keterangan 
1 

(Kurang) 
2 

(cukup) 
3 

(Baik) 

Kemenarika
n media 
pembelajar
an yang 
digunakan 

  √ Gambar dan 
tampilan pada 
buku paket 
yang 
digunakan 
sudah menarik, 
sehingga 
kemenarikan 
media 
pembelajaran 
tersebut 
tergolong 
bagus. 

Ketersediaa
n buku 

√   Buku paket 
biologi di 
perpustakaan 
jumlahnya 
terbatas, 
sehingga 
siswa-siswi 
harus 
bergantian 
dalam 
meminjam 

(Inatrumen diadaptasi dari: Nisa Amaliyah Rohmah, 2024. 

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk 

Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan Kreativitas Siswa Pada 

Materi Biologi Semester 1 Kelas X).
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2. Analisis Modul belajar praktis biologi 

Hal yang 
dianalisis 

Kriteria Keterangan 
1 

(Kurang) 
2 

(Cukup) 
3 

(Baik) 
Relevansi 
dengan 
indikator 
dan tujuan 
pembelajar
an 

  √ Relevansi 
dengan 
indikator dan 
tujuan 
pembelajaran 
tergolong 
sudah baik 

Konsistensi   √ Tata cara 
penyusunan 
materinya 
sudah 
konsisten dan 
baik 

Kecukupan 
materi 

  √ Materi yang 
disampaikan 
sudah sesuai 
dengan 
cakupannya  

Kemenarik
an media 
pembelaja
ran yang 
digunakan 

√   Gambar dan 
tampilan 
pada modul 
yang 
digunakan 
kurang 
menarik 
karena hanya 
bergambar 
hitam putih 
dan 
cenderung 
monoton 
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Lanjutan Lampiran 4 

Hal yang 
Dianalisis 

Kriteria Keterangan 
1 

(Kurang) 
2 

(cukup) 
3 

(Baik) 

Inovatif √   Masih bersifat 
konvensional, 
yaitu hanya 
berisi 
penyajian 
materi dan 
latihan soal 
tanpa 
melibatkan 
aktivitas 
pembelajaran 
aktif, kreatif, 
atau berbasis 
pendekatan 
inovatif. 

Ketersedia
an buku 

  √ Modu tersedia 
untuk semua 
siswa-siswi 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Pra Riset Keterampilan 
Kolaborasi 

No Indikator Aspek Kemampuan No 
Butir 

1 Memiliki 
kemampuan 
dalam bekerja 
sama dalam 
kelompok 

Mengerjakan tugas atas dasar 
bagi tugas dibanding 
mengerjakan sendiri-sendiri 

1 

Tidak memisahkan diri dengan 
teman kelompok 

2 

Bermain handphone (membuka 
youtube atau bermain game) 
saat kerja kelompok 

3 

2 Beradaptasi 
dalam berbagai 
peran, bekerja 
secara produktif 
dengan yang lain 

Berdiskusi dengan teman 
sekelompok dalam mengerjakan 
tugas 

4 

Menggunakan sumber belajar 
(internet atau buku) dalam 
belajar 

5 

Menganggap kerja sama adalah 
hal yang penting 

6 

3 Memiliki empati 
dan perspektif 
yang berbeda 

Tidak memberi kesempatan 
kepada teman untuk memberi 
saran 

7 

Menganggap bahwa kelompok 
tidak mempunyai pengaruh yang 
positif 

8 

Menjadi penengah yang baik 
saat menghadapi perselisihan 
dalam kelompok 

9 

Meminta pendapat teman 
sebelum mengambil keputusan 

10 

Mampu memberikan ide yang 
baik dan mampu dimengerti 

11 
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Lanjutan Lampiran 5 

No Indikator Aspek Kemampuan No 
Butir 

4 Mampu 
berkompromi 
dengan anggota 
yang lain dalam 
kelompok demi 
tercapainya 
tujuan yang telah 
ditetapkan 

Ikut bertanggung jawab 
terhadap selesainya tugas 
sesuai waktu yang disepakati 

12 

Bertanya kepada teman ketika 
menemukan masalah 

13 

Ikut melakukan pengerjaan 
proyek 

14 

Berusaha maksimal dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan tepat waktu 

15 

Melaksanakan tugas sesuai 
dengan apa yang diperintahkan 

16 

Menganggap setiap anggota 
kelompok mempunyai peran 
yang penting 

17 

Indikator diadopsi dari sumber primer artikel jurnal (Erviani 

et al., 2022) dengan judul “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT (TEAM GAMES 

TOURNAMENT) BERBANTUAN MEDIA KOKAMI TERHADAP 

KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA” 
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1) Pedoman Penskoran Angket positif Keterampilan 
Kolaborasi  
 

No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-Ragu 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 

                   (Sumber: Sugiyono, 2022) 

 

2) Pedoman Penskoran Angket negatif Keterampilan 

Kolaborasi  

 

No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 1 
2 Setuju 2 
3 Ragu-Ragu 3 
4 Tidak setuju 4 
5 Sangat Tidak Setuju 5 

(Sumber: Adaptasi Sugiyono, 2022) 

3) Kriteria Pengkategorian Nilai Kolaboratif 

Nilai Kategori 
>80 Sangat Kolaboratif 

>60 – 80 Kolaboratif 
>40 – 60 Cukup Kolaboratif 
>20 – 40 Kurang Kolaboratif 

≤ 20 Tidak Kolaboratif 

           (Sumber: Sufajar & Qosyim, 2022) 
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Lampiran 6. Angket Pra Riset Siswa 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut dengan cermat.  

2. Beri tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju 

(STS) sesuai dengan pendapat Anda.  

3. Jika ada jawaban yang ingin Anda perbaiki, coret 

alternatif jawaban yang salah dengan dua garis (=), lalu 

beri tanda centang (√) pada kolom yang menurut Anda 

paling sesuai.  

4. Jawablah semua pernyataan yang tersedia tanpa ada 

yang terlewatkan.  

5. Lengkapi data identitas pada bagian yang telah 

disediakan. 
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a) Angket Positif 

No Kemampuan dan Pernyataan Indikator Penilaian 
SS S RG TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas atas 
dasar bagi tugas dibanding 
mengerjakan sendiri-sendiri 

     

2 Saya tidak memisahkan diri dari 
teman sekelompok 

     

3 Saya tidak bermain handphone 
(membuka whatsApp, tiktok, 
atau bemain game) saat kerja 
kelompok 

     

4 Saya berdiskusi dengan  teman  
sekelompok dalam mengerjakan 
tugas 

     

5 Saya menggunakan sumber 
belajar (internet atau buku) 
dalam belajar 

     

6 Saya menganggap kerja sama 
adalah hal penting 

     

7 Saya memberikan kesempatan 
kepada teman saya untuk 
memberi saran 

     

8 Saya menganggap bahwa 
kelompok saya mempunyai 
pengaruh yang positif  

     

9 Saya menjadi penengah yang 
baik saat menghadapi 
perselisihan dalam kelompok 

     

10 Saya mampu memberikan ide 
yang baik dan mampu 
dimengerti 

     

11 Saya ikut bertanggung jawab 
terhadap selesainya tugas sesuai 
waktu yang disepakat 
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Lanjutan Angket positif 

No Kemampuan dan Pernyataan  Indikator 
Penilaian 

SS S RG TS STS 
12 Saya bertanya kepada teman 

ketika menemukan  masalah 
dalam pembelajaran 

     

13 Saya ikut melakukan pengerjaan 
proyek kelompok 

     

14 Saya berusaha maksimal dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan kepada saya dengan 
tepat waktu 

     

15 Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan dan mengumpulkan 
tepat waktu 

     

16 saya melaksanakan tugas sesuai 
dengan apa yang diperintahkan 

     

17 Saya menganggap tiap anggota 
kelompok mempunyai peran 
yang penting 
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b) Angket Negatif 

No Kemampuan dan Pertanyaan Indikator Penilaian 

SS S RG TS STS 
1 Saya lebih suka mengerjakan 

tugas sendiri daripada berbagi 
tugas dalam kelompok 

     

2 Saya sering menjauh dari teman 
kelompok saat mengerjakan 
tugas 

     

3 Saya lebih sering bermain 
handphone (menonton YouTube 
atau bermain game) daripada 
berkontribusi dalam kelompo 

     

4 Saya tidak tertarik berdiskusi 
dengan teman sekelompok 
dalam mengerjakan tugas 

     

5 Saya jarang menggunakan 
sumber belajar (internet atau 
buku) saat mengerjakan tugas 
kelompok 

     

6 Saya menganggap kerja sama 
dalam kelompok tidak terlalu 
penting 

     

7 Saya tidak peduli dengan 
pendapat atau saran dari teman 
kelompok 

     

8 Saya merasa kelompok tidak 
memberikan manfaat bagi saya 

     

9 Saya tidak tertarik menjadi 
penengah saat terjadi konflik 
dalam kelompok 

     

10 Saya tidak merasa perlu 
meminta pendapat teman 
sebelum mengambil keputusan 

     

11 Saya jarang memberikan ide 
yang jelas dan dapat dipahami 
oleh teman kelompok 
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Lanjutan Angket Negatif 

No Kemampuan dan Pernyataan Indikator 
Penilaian 

SS S TS STS 
12 Saya tidak merasa bertanggung jawab 

terhadap selesainya tugas 
    

13 Saya jarang bertanya kepada teman saat 
menghadapi masalah dalam tugas 

    

14 Saya tidak peduli apakah saya ikut serta 
dalam pengerjaan proyek kelompok atau 
tidak  

    

15 Saya tidak berusaha maksimal dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 

    

16 Saya hanya mengerjakan tugas jika 
diperintahkan, bukan karena inisiatif 
sendiri 

    

17 Saya menganggap peran anggota 
kelompok lain tidak terlalu penting 
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Lampiran 7. Pra Riset Observasi Di Kelas XI 

Diadopsi dari skripsi (Devi, 2023) 

Aspek yang diamati 

1. Perencanaan pembelajaran kegiatan pembelajaran di 

kelas (Lampiran 7.1). 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Lampiran 7.2).  

3. Analisis kesesuaian terhadap indikator keterampilan 

kolaborasi (Lampiran 7.3). 

Lampiran 7.1. Aspek Perencanaan Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati Hasil 
Observasi 

Keterang
an 

Ya Tidak 
Aspek Perencanaan Pembelajaran 

1 Guru membuat dan 
mempersiapkan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan 
KD dan indikator materi  

   

2 Guru menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai 
dengan materi 

   

3 Guru menggunakan bahan ajar 
yang dapat melatih dan 
meningkatkan kemampuan 
keterampilan kolaborasi siswa 

   

4 Guru menggunakan bahan ajar 
yang sesuai kebutuhan pada 
saat pelaksanaan 
pembelajaran 
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Lampiran 7.2. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati Hasil 
Observasi 

Keterangan 

Ya Tidak 
Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 
1 Guru memberikan 

stimulus/fenomena di awal 
pelaksanaan pembelajaran 

   

2 Guru memberikan masalah pada 
saat pelaksanaan pembelajaran 

   

3 Guru menyelenggarakan 
pembelajaran yang berpusat 
pada kegiatan siswa 
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Lampiran 7.3. Analisis kesesuaian terhadap indikator 
keterampilan kolaborasi 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 
1 2 3 4 5 

A. Memiliki kemampuan dalam bekerja sama dalam 
kelompok 

1 Siswa berperan aktif tanpa mendominasi 
diskusi 

     

2 Memberikan kontribusi yang relevan 
terhadap tugas kelompok 

     

3 Siswa membantu menciptakan suasana 
kerja yang kondusif 

     

4 Mendukung anggota lain yang mengalami 
kesulitan 

     

B. Beradaptasi dalam berbagai peran, bekerja secara 
produktif dengan yang lain 

1 Siswa menjalankan perannya dalam 
kelompok 

     

2 Siswa bertanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan guru 

     

3 Siswa tetap fokus dan produktif meskipun 
terjadi kendala dalam kelompok 

     

C. Memiliki empati dan perspektif yang berbeda 
1 Siswa menghargai ide atau pendapat yang 

berbeda tanpa menginterupsi  
     

2 Siswa tidak menunjukkan sikap 
meremehkan atau mengabaikan teman 

     

3 Siswa menunjukkan sikap peduli terhadap 
kebutuhan atau perasaan anggota 
kelompok 
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Lanjutan Lampiran 7.3 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 
1 2 3 4 5 

D. Mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam 
kelompok demi tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan 

1 Siswa berdiskusi aktif terkait ide-
ide secara terbuka untuk mencapai 
kesepakatan 

     

2 Siswa menerima keputusan 
kelompok meskipun tidak sejalan 
dengan pendapat pribadi 

     

3 Siswa menunjukkan komitmen 
untuk mendukung kesepakatan 
yang telah dibuat 

     

 

1) Pedoman Penskoran Angket Keterampilan 

Kolaborasi  

No Jawaban Skor 
1 Setuju/Selalu/Sangat Positif 5 
2 Setuju/Sering/Positif 4 
3 Ragu – Ragu/Kadang – Kadang/Netral 3 
4 Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 
5 Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 

                   (Sumber: Hikmawati, 2020) 

2) Kriteria Pengkategorian Nilai Kolaboratif 

Nilai Kategori 
>80 Sangat Kolaboratif 

>60 – 80 Kolaboratif 
>40 – 60 Cukup Kolaboratif 
>20 – 40 Kurang Kolaboratif 

≤ 20 Tidak Kolaboratif 

           (Sumber: Sufajar & Qosyim, 2022) 
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3) Perhitungan Hasil 
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Pra Riset Wawancara Guru Biologi 

Diadaptasi dari skripsi (Nisa Amaliya, 2024) 

Aspek Indikator Pertanyaan 
Perangkat 
pembelajaran 

Kurikulum Kurikulum apa yang 
digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran 

Bahan ajar Apa saja bahan ajar 
yang digunakan dalam 
proses pembelajaran 
Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam 
penggunaan bahan 
ajar? 

Fasilitas pembelajaran Apa saja fasilitas yang 
tersedia dalam proses 
pembelajaran? 
Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam 
penggunaan fasilitas 
pembelajaran 

Lembar Kerja 
Peserta Didik 

Ketersediaan Lembar 
Kerja Peserta Didik 

Apakah pernah 
menggunakan LKPD 
dalam pembelajaran? 
Apa saja materi yang 
biasanya Bapak Guru 
gunakan untuk 
membuat lkpd? 
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Lanjutan Lampiran 8 

Aspek Indikator Pertanyaan 
Proses 
Pembelajaran 

Model pembelajaran Apa saja model 
pembelajaran yang 
digunakan dalam 
proses pembelajaran? 
Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam 
penggunaan model 
pembelajaran? 

Pendekatan dalam 
pembelajaran 

Apa saja pendekatan 
pembelajaran yang 
digunakan dalam 
proses pembelajaran? 
Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam 
penggunaan 
pendekatan 
pembelajaran? 

Keterampilan 
kolaborasi 

Keterampilan 
kolaborasi pada saat 
pembelajaran 

Menurut Bapak 
sebagai guru 
bagaimana hasil 
keterampilan 
kolaborasi siswa saat 
diskusi kelompok 
dilakukan dalam 
pembelajaran? 
Apakah Bapak pernah 
melakukan 
pengukuran 
keterampilan abad 21 
siswa? 

 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 8 
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Aspek Indikator Pertanyaan 
Keterampilan 
kolaborasi 

Memiliki 
kemampuan 
dalam bekerja 
sama dalam 
kelompok 

Apakah ketika berkelompok 
masing-masing anggota 
kelompok saling bekerja 
sama? 

Memiliki 
kemampuan 
dalam bekerja 
sama dalam 
kelompok 

Apakah selama kegiatan 
berkelompok berlangsung 
terdapat anggota kelompok 
yang kurang bisa bekerja 
sama? 

Beradaptasi 
dalam berbagai 
peran, bekerja 
secara 
produktif 
dengan yang 
lain 

Apakah ada siswa dalam 
kelompok yang kesulitan 
beradaptasi dengan peran 
yang ditugaskan? Apa yang 
Anda lakukan untuk 
membantu mereka? 

Memiliki 
empati dan 
perspektif yang 
berbeda 

Apakah dalam kegiatan 
berkelompok siswa 
berdiskusi dengan teman 
sekelompok dalam 
mengerjakan 
Apakah ketika berkelompok 
siswa mencoba 
memberikan/mengemukakan 
pendapat yang berbeda? 
Bagaimana Anda mengamati 
sikap murid terhadap teman 
sekelompok yang mungkin 
mengalami kesulitan dalam 
memahami tugas? 
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Lanjutan Lampiran 8 

Aspek Indikator Pertanyaan 
Keterampilan 
kolaborasi 

Mampu 
berkompromi 
dengan anggota 
yang lain dalam 
kelompok demi 
tercapainya 
tujuan yang 
telah 
ditetapkan 

Apakah dalam berkelompok 
terdapat anggota yang 
menganggap dirinya lebih 
penting dan berguna, 
sehingga kurangnya 
kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas? 

 Apakah dalam dalam 
menyelesaikan tugas 
kelompok yang diberikan, 
siswa cenderung 
menyelesaikannya tepat 
waktu? 

 Apakah setiap anggota 
kelompok saling bekerja sama 
untuk menyelesaikan tugas 
kelompok? 

Pembelajaran 
berbasis 
STEM 

Penggunaan 
pembelajaran 
berbasis STEM 

Apakah Bapak mengetahui 
atau familiar dengan 
pembelajaran STEM? 

 Apakah Bapak pernah 
menggunakan pembelajaran 
STEM dalam proses belajar 
mengajar? 
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Lampiran 9. Foto 

 

 

Wawancara dengan guru 
biologi SMA Negeri 1 

Gutur 

Siswa-siswi kelas XI-8 
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Lampiran 10. Surat Izin Pra-Riset 
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LAMPIRAN LEMBAR VALIDASI AHLI 
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Lampiran 11. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

Aspek Pernyataan Butir 
nomor 

 
 
 
 
 
Isi 

Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  

1 

Kesesuaian materi dengan capaian 
pembelajaran 

2 

Kesesuaian soal-soal LKPD dengan 
tujuan pembelajaran 

3 

Kesesuaian soal-soal LKPD dengan 
tingkat perkembangan intelektual 
peserta didik SMA 

4 

Keruntutaan materi dalam LKPD 5 
Kebenaran substansi materi pelajaran 6 

 
 
 
 
Penyajian  
 
 
 

Kejelasan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 

7 

Urutan kegiatan pembelajaran 
tersusun secara terstruktur 

8 

Menggunakan ilustrasi atau gambar 
untuk memperjelas konsep 

9 

Kesesuaian judul LKPD dengan materi 10 
Kejelasan petunjuk belajar pada LKPD 11 
Kejelasan langkah kerja pada LKPD 12 

 
 
 
 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
jelas dan mudah dipahami 

13 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik dan tingkat berpikir 
siswa 

14 

Kalimat yang digunakan pada soal 
tidak menimbulkan makna ganda atau 
ambiguitas 

15 

Istilah-istilah yang digunakan umum 
digunakan pada materi 

16 
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Lanjutan Lampiran 11 

Aspek Pernyataan Butir 
nomor 

 
 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 

17 

Menggunakan arahan yang jelas 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

18 

(Instrumen ini diadaptasi dari: Awliya Putri Meilani, 2023. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Science, 

Technology, Engineering, And Mathemathics Pada Materi 

Kalor dan Perubahan).  
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Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian  :Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis STEM Pada 

Materi Biologi Kelas XI Untuk Melatih 

Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Pengembang : Laily Umi Qodriyah 

Validator : 

Asal Instansi :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket validasi ahli materi dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli 

materi mengenai kelayakan materi biologi kelas XI 

pada Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

Untuk Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa. 

b. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan yang tiap pertanyaan dalam 
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lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang 

telah diberikan.  

d. Berikan skala penilaian berikut ini untuk 

memberikan penilaian: 

1) Sangat Kurang (SK) 

2) Kurang (K) 

3) Baik (B) 

4) Sangat Baik (SB) 

e. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2 

maka berikan saran untuk hal yang menyebabkan 

kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu 

yang lebih baik.  

f. Pada kesimpulan, lingkari nomor yang tertera. 

g. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket validasi, saya sebagai peneliti 

mengucapkan terima kasih.  
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2. Kolom Penilaian  

Kolom Penilaian oleh ahli materi kelas XI SMA/MA: 

No Aspek Pernyataan SKOR 
1  

 
 
 
 
 
Isi 

Kesesuain materi 
dengan tujuan 
pembelajaran  

 
  1        2        3        4 

2 Kesesuaian materi 
dengan capaian 
pembelajaran 

 
  1        2        3        4 

3 Kesesuaian soal-soal 
LKPD dengan tujuan 
pembelajaran 

 
  1        2        3        4 

4 Kesesuaian soal-soal 
LKPD dengan tingkat 
perkembangan 
intelektual peserta 
didik SMA 

 
   
  1        2        3        4 

5 Keruntutaan materi 
dalam LKPD 

  1        2        3        4 

6 Kebenaran substansi 
materi pelajaran 

  1        2        3        4 

7  
 
 
 
 
 
Penyajian 

Kejelasan tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai 

 
  1        2        3        4 

8 Kegiatan pembelajaran 
tersusun secara urut 
dan terstruktur 

 
  1        2        3        4 

9 Menggunakan ilustrasi 
atau gambar untuk 
memperjelas konsep 

 
  1        2        3        4 

10 Kesesuaian judul LKPD 
dengan materi 

  1        2        3        4 

11 Kejelasan petunjuk 
belajar pada LKPD 

  1        2        3        4 

12 Kejelasan langkah kerja 
pada LKPD 

  1        2        3        4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
13 Bahasa Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD jelas dan 
mudah dipahami 

  1        2        3        4 

14  Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
karakteristik dan 
tingkat berpikir siswa 

  1        2        3        4 

15  Kalimat yang 
digunakan pada soal 
tidak menimbulkan 
makna ganda atau 
ambiguitas 

 
 
  1        2        3        4 

16  Istilah-istilah yang 
digunakan umum 
digunakan pada materi 

 
  1        2        3        4 

17  Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif 

  1        2        3        4 

18  Menggunakan arahan 
yang jelas sehingga 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

 
  1        2        3        4 

 (Instrumen ini diadaptasi dari: Awliya Putri Meilani, 2023. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Science, 

Technology, Engineering, And Mathemathics Pada Materi 

Kalor dan Perubahan).  

3. Saran untuk perbaikan 
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4. Indikator Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Total 

skor dihitung dengan rumus yang ditentukan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan table yang tertera: 

          

       Persentase kelayakan 
             (                    )

                             
       

 

No Persentase (%) Kriteria Keterangan 
1 00.00% - 20.00% Tidak valid Tidak boleh 

digunakan 
2 21.00% - 40.00% Kurang 

valid 
Tidak boleh 
digunakan 

3 41.00% - 60.00% Cukup valid Boleh digunakan 
setelah direvisi 
besar 

4 61.00% - 80.00% Valid Boleh digunakan 
dengan revisi kecil 

5 81.00% - 100.00% Sangat valid Sangat baik untuk 
digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan 

LKPD ini dinyatakan: 

1. Tidak boleh digunakan 

2. Boleh digunakan setelah revisi besar 

3. Boleh digunakan dengan revisi kecil 

4. Sangat baik untuk digunakan 

 

Semarang,………………………… 

      Validasi Ahli Materi  

 

 

      ………………………………………     
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Lampiran 13. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Aspek Pernyataan Butir 
soal 

 
 
 
 
Penyajian 
produk 

Urutan sajian dalam LKPD runtut 1 
Tujuan kegiatan yang disajikan dalam 
LKPD jelas dan rinci 

2 

Terdapat daftar isi dan petunjuk 
penggunaan yang mudah dipelajari 

3 

Penyajian permasalahan dan kegiatan 
dalam LKPD sesuai dengan materi 

4 

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD 
dapat membantu peserta didik 
menemukan konsep 

5 

 
 
 
 
Desain 
Produk 

Tampilan umum yang disajikan dalam 
LKPD menarik 

6 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran 
jelas, konsisten, dan menarik 

7 

Lay out atau tata letak rapi dan 
konsisten 

8 

Ilustrasi atau gambar terlihat jelas 9 
Warna unsur tata letak harmonis dan 
menampilkan kontras yang baik 

10 

Ilustrasi sampul menarik dan 
menggambarkan isi atau materi LKPD 

11 

 
 
 
 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
dengan kaidah EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

12 

Kejelasan penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan makna ganda (ambigu) 

13 

Kejelasan penggunaan bahasa yang 
komunikatif 

14 

Kesesuaian istilah tertentu yang 
digunakan dalam materi 

15 

Kebakuan istilah yang digunakan dalam 
materi 

16 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

Aspek Pernyataan Butir 
soal 

Bahasa Ketepatan penggunaan tanda baca 17 
Konsistensi penggunaan bahasa dan 
istilah 

18 

(Instrumen ini adaptasi dari: Ajeng Sulistyowati, 2019. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemathics Pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

Lampiran 14. Lembar Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 

Judul Penelitian  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis STEM Pada Materi 

Biologi Kelas XI Untuk Melatih 

Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Pengembang  : Laily Umi Qodriyah 

Validator  : 

Asal Instansi  :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket validasi ahli media dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli 

materi mengenai kelayakan materi biologi kelas XI 

pada Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

Untuk Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa. 

b. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan yang tiap pertanyaan dalam 
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lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang 

telah diberikan.  

d. Berikan skala penilaian berikut ini untuk 

memberikan penilaian: 

1. Sangat Kurang (SK) 

2. Kurang (K) 

3. Baik (B) 

4. Sangat Baik (SB) 

e. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2 

maka berikan saran untuk hal yang menyebabkan 

kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu 

yang lebih baik.  

f. Pada kesimpulan, lingkari nomor yang tertera. 

g. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket validasi, saya sebagai peneliti 

mengucapkan terima kasih.  
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3. Kolom Penilaian 

Kolom penilaian oleh ahli media: 

No Aspek Pernyataan SKOR 
1  

 
 
 
 
 
 
Penyajian 
Produk 

Sajian dalam LKPD 
runtut 

   1          2         3          4 

2 Tujuan kegiatan yang 
disajikan dalam LKPD 
jelas dan rinci 

 
   1           2          3          4 

3 Daftar isi, peta konsep, 
dan petunjuk 
penggunaan mudah 
dipahami dan dipelajari 

 
   1          2         3          4 

4 Sajian permasalahan 
dan kegiatan dalam 
LKPD sesuai dengan 
materi 

 
   1          2         3          4 

5 Sajian kegiatan dalam 
LKPD dapat membantu 
peserta didik 
menemukan konsep 

 
   1          2         3          4 

6  
 
 
 
 
 
Tampilan 
produk 

Tampilan umum yang 
disajikan dalam LKPD 
menarik 

 
   1          2         3          4 

7 Jenis huruf dan ukuran 
yang digunakan jelas, 
konsisten, dan menarik 

 
   1          2         3          4 

8 Lay out atau tata 
letak yang digunakan 
rapi dan konsisten 

 
   1          2         3          4 

9 Ilustrasi atau gambar 
yang digunakan 
terlihat jelas 

 
   1          2         3          4 

10 Warna unsur tata 
letak harmonis dan 
menampilkan 
kontras yang baik 

    
 
   1          2         3          4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
11  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan 
dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik sesuai 
dengan kaidah EYD 
(Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

 
 
   1          2         3          4 

12 Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
karakteristik dan 
tingkat berpikir siswa 

 
   1          2         3          4 

13 Kejelasan penggunaan 
bahasa tidak 
menimbulkan makna 
ganda (ambigu) 

 
   1          2         3          4 

14 Kejelasan penggunaan 
bahasa yang 
komunikatif 

 
   1          2         3          4 

15 Kesesuaian istilah 
tertentu yang 
digunakan dalam 
materi 

 
   1          2         3          4 

16 Kebakuan istilah yang 
digunakan dalam 
materi 

 
   1          2         3          4 

17 Ketepatan penggunaan 
tanda baca 

    
   1          2         3          4 

18 Konsistensi 
penggunaan bahasa 
dan istilah 

 
   1          2         3          4 

(Instrumen ini adaptasi dari: Ajeng Sulistyowati, 2019. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemathics Pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA). 
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4. Kritik dan Saran 

 

 

 

 

 

5. Indikator Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Total 

skor dihitung dengan rumus yang ditentukan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel yang tertera:  

        Persentase kelayakan 
             (                    )

                             
       

No Persentase (%) Kriteria Keterangan 
1 00.00% - 20.00% Tidak valid Tidak boleh 

digunakan 
2 21.00% - 40.00% Kurang 

valid 
Tidak boleh 
digunakan 

3 41.00% - 60.00% Cukup valid Boleh digunakan 
setelah direvisi 
besar 

4 61.00% - 80.00% Valid Boleh digunakan 
dengan revisi kecil 

5 81.00% - 100.00% Sangat valid Sangat baik untuk 
digunakan 
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6. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan 

LKPD ini dinyatakan: 

1. Tidak boleh digunakan 

2. Boleh digunakan setelah direvisi besar 

3. Boleh digunakan setelah revisi kecil 

4. Sangat baik untuk digunakan 

 

 

Semarang,………………………… 

      Validasi Ahli Media 

 

 

      ………………………………………     
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Lampiran 15. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Metodologi 
Pembelajaran 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI METODOLOGI 

PEMBELAJARAN 

Aspek Pernyataan Butir 
Nomor 

Tujuan 
Pembelajaran 

Kejelasan tujuan pembelajaran pada 
LKPD 

1 

Kegiatan yang ada di LKPD dapat 
mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran 

2 

 
 
 
STEM 

Aspek Science dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD  

3 

Aspek Technology dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD  

4 

Aspek Engineering dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD 

5 

Aspek Mathematics dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD  

6 

 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
Kolaborasi 

Kegiatan di dalam LKPD mengarahkan 
siswa untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok 

7 

Kegiatan dalam LKPD menyediakan 
panduan untuk menyelesaikan 
permasalahan melalui kerja sama tim 

8 

Kegiatan dalam LKPD sudah 
mengarahkan siswa agar bekerja 
secara produktif 

9 

Kegiatan di dalam LKPD sudah 
mengerahkan siswa untuk 
mendiskusikan pendapat 

10 

Kegiatan di dalam LKPD sudah 
mengarahkan siswa untuk berinisiatif 
dalam berkompromi 

11 



165 

 

(Instrumen Adaptasi dari: Ajeng Sulistyowati, 2019. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemathics Pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA; Nisa Amaliyah 

Rohmah, 2024. Pengembangan LKPD Berbasis Discovery 

Learning Untuk Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan 

Kreativitas Siswa Pada Materi Biologi Semester 1 Kelas X).  
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Lampiran 16. Lembar Validasi Ahli Metodologi 

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI 

Judul Penelitian  :Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis STEM Pada Materi 

Biologi Kelas XI Untuk Melatih 

Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Pengembang  : Laily Umi Qodriyah 

Validator  : 

Asal Instansi  :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket validasi ahli metodologi dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli 

materi mengenai kelayakan materi biologi kelas XI 

pada Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

Untuk Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa. 

b. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan yang tiap pertanyaan dalam 
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lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang 

telah diberikan.  

d. Berikan skala penilaian berikut ini untuk 

memberikan penilaian: 

1. Sangat Kurang (SK) 

2. Kurang (K) 

3. Baik (B) 

4. Sangat Baik (SB) 

e. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2 

maka berikan saran untuk hal yang menyebabkan 

kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu 

yang lebih baik.  

f. Pada kesimpulan, lingkari nomor yang tertera. 

g. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket validasi, saya sebagai peneliti 

mengucapkan terima kasih.  
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2. Kolom Penilaian 

Kolom Penilaian oleh ahli metodologi: 

No Aspek Pernyataan SKOR 
1  

 
 
Tujuan 
Pembelajaran 

Kejelasan tujuan 
pembelajaran pada 
Lembar Kerja Peserta 
Didik 

 
1       2         3          4 

2 Kegiatan yang ada di 
LKPD dapat 
mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 

 
 
1       2         3          4 

3  
 
 
 
 
 
STEM 

Aspek Science dalam 
STEM diintegrasikan 
ke dalam LKPD  

 
1       2         3          4 

4 Aspek Technology 
dalam STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD  

 
1       2         3          4 

5 Aspek Engineering 
dalam STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD 

 
1       2         3          4 

6 Aspek Mathematics 
dalam STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD  

 
1       2         3          4 

7 Keterampilan 
kolaborasi 

Kegiatan di dalam 
LKPD mengarahkan 
siswa untuk bekerja 
sama dalam 
menyelesaikan tugas 
kelompok 

 
 
1       2         3          4 

8 Kegiatan dalam LKPD 
menyediakan panduan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan melalui 
kerja sama tim 

 
 
1       2         3          4 

Lanjutan Kolom Penilaian 
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No Aspek Pernyataan SKOR 
9  Kegiatan dalam LKPD 

sudah mengarahkan 
siswa agar bekerja 
secara produktif 

 
1       2         3          4 

10 Kegiatan di dalam 
LKPD sudah 
mengerahkan siswa 
untuk mendiskusikan 
pendapat 

 
 
1       2         3          4 

11 Kegiatan di dalam 
LKPD sudah 
mengarahkan siswa 
untuk berinisiatif 
dalam berkompromi 

 
 
1       2         3          4 

(Instrumen Adaptasi dari: Ajeng Sulistyowati, 2019. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemathics Pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA; Nisa Amaliyah 

Rohmah, 2024. Pengembangan LKPD Berbasis Discovery 

Learning Untuk Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan 

Kreativitas Siswa Pada Materi Biologi Semester 1 Kelas X).  

3. Kritik dan Saran 
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4. Indikator Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Total 

skor dihitung dengan rumus yang ditentukan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel yang tertera: 

 

Persentase kelayakan 
             (                    )

                             
       

 

No Persentase (%) Kriteria Keterangan 
1 00.00% - 20.00% Tidak valid Tidak boleh 

digunakan 
2 21.00% - 40.00% Kurang 

valid 
Tidak boleh 
digunakan 

3 41.00% - 60.00% Cukup valid Boleh digunakan 
setelah direvisi 
besar 

4 61.00% - 80.00% Valid Boleh digunakan 
dengan revisi kecil 

5 81.00% - 100.00% Sangat valid Sangat baik untuk 
digunakan 
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5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan 

LKPD ini dinyatakan: 

1. Tidak boleh digunakan 

2. Boleh digunakan setelah direvisi besar 

3. Boleh digunakan dengan revisi kecil 

4. Sangat baik untuk digunakan 

Semarang,………………………… 

      Validasi Ahli Metodologi 

 

 

                                                                     ………………………………………     
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Lampiran 17. Kisi-Kisi Penilaian Guru Biologi 

KISI-KISI PENILAIAN GURU BIOLOGI 

Aspek Pernyataan Butir 
Nomor 

 
 
 
 
 
 
Isi 

Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  

1 

Kesesuaian materi dengan capaian 
pembelajaran 

2 

Kesesuaian soal-soal LKPD dengan 
tujuan pembelajaran 

3 

Kesesuaian soal-soal LKPD dengan 
tingkat perkembangan intelektual 
peserta didik SMA 

4 

Keruntutaan materi dalam LKPD 5 
Kebenaran substansi materi pelajaran 6 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran  

7 

 
 
 
 
 
 
Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
dengan kaidah EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

8 

Kejelasan penggunaan bahasa tidak 
menimbulkan makna ganda (ambigu) 

9 

Kejelasan penggunaan bahasa yang 
komunikatif 

10 

Kesesuaian istilah tertentu yang 
digunakan dalam materi 

11 

Kebakuan istilah yang digunakan 
dalam materi 

12 

Ketepatan penggunaan tanda baca 13 
Konsistensi penggunaan bahasa dan 
istilah 

14 
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Lanjutan Lampiran 17 

Aspek Pernyataan Butir 
Nomor 

 
 
 
 
Penyajian 
Produk 

Urutan sajian dalam LKPD runtut 15 
Tujuan kegiatan yang disajikan dalam 
LKPD jelas dan rinci 

16 

Terdapat daftar isi dan petunjuk 
penggunaan yang mudah dipelajari 

17 

Penyajian permasalahan dan kegiatan 
dalam LKPD sesuai dengan materi 

18 

Kegiatan yang disajikan dalam LKPD 
dapat membantu peserta didik 
menemukan konsep 

19 

 
 
 
 
 
Desain 
Produk 

Tampilan umum yang disajikan dalam 
LKPD menarik 

20 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran 
jelas, konsisten, dan menarik 

21 

Lay out atau tata letak rapi dan 
konsisten 

22 

Ilustrasi atau gambar terlihat jelas 23 
Warna unsur tata letak harmonis dan 
menampilkan kontras yang baik 

24 

Ilustrasi sampul menarik dan 
menggambarkan isi atau materi LKPD 

25 

 
 
 
STEM 

Aspek Science dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD  

26 

Aspek Technology dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD  

27 

Aspek Engineering dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD 

28 

Aspek Mathematics dalam STEM 
diintegrasikan ke dalam LKPD  

29 

Keterampilan 
Kolaborasi 

Kegiatan di dalam LKPD mengarahkan 
siswa untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok 

30 

Kegiatan dalam LKPD menyediakan 
panduan untuk menyelesaikan 
permasalahan melalui kerja sama tim 

31 
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Lanjutan Lampiran 17 

Aspek Pernyataan Butir 
Nomor 

Keterampilan 
kolaborasi 

Kegiatan dalam LKPD sudah 
mengarahkan siswa agar bekerja 
secara produktif 

32 

Kegiatan di dalam LKPD sudah 
mengerahkan siswa untuk 
mendiskusikan pendapat 

33 

Kegiatan di dalam LKPD sudah 
mengarahkan siswa untuk berinisiatif 
dalam berkompromi 

34 

(Instrumen Adaptasi dari: Ajeng Sulistyowati, 2019. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemathics Pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA; Nisa Amaliyah 

Rohmah, 2024. Pengembangan LKPD Berbasis Discovery 

Learning Untuk Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan 

Kreativitas Siswa Pada Materi Biologi Semester 1 Kelas X).  
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Lampiran 18. Lembar Penilaian Guru Biologi 

LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI 

Judul Penelitian  :Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis STEM Pada Materi 

Biologi Kelas XI Untuk Melatih 

Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Pengembang  : Laily Umi Qodriyah 

Validator  : 

Asal Instansi  :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a.  Angket validasi guru biologi dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli 

materi mengenai kelayakan materi biologi kelas XI 

pada Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

Untuk Melatih Keterampilan Kolaborasi Siswa. 

b. Penilaian, kritik dan saran Bapak/Ibu akan 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan yang tiap pertanyaan dalam 
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lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang 

telah diberikan.  

d. Berikan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 

penilaian: 

1. Sangat Kurang (SK) 

2. Kurang (K) 

3. Baik (B) 

4. Sangat Baik (SB) 

e. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2 

maka berikan saran untuk hal yang menyebabkan 

kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang 

lebih baik.  

f. Pada kesimpulan, lingkari nomor yang tertera. 

g. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi 

angket validasi, saya sebagai peneliti mengucapkan 

terima kasih.  
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2. Kolom Penilaian 

Kolom penilaian oleh guru biologi: 

No Aspek Pernyataan SKOR 
1  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isi 

Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran  

 
  1        2          3          4 

2 Kesesuaian materi 
dengan capaian 
pembelajaran 

 
  1        2          3          4 

3 Kesesuaian soal-
soal LKPD dengan 
tujuan 
pembelajaran 

 
  1        2          3          4 

4 Kesesuaian soal-
soal LKPD dengan 
tingkat 
perkembangan 
intelektual peserta 
didik SMA 

 
   
  1        2          3          4 

5 Keruntutaan 
materi dalam 
LKPD 

 
  1        2          3          4 

6 Kebenaran 
substansi materi 
pelajaran 

 
  1        2          3          4 

7 Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran  

 
  1        2          3          4 

8  
 
Bahasa 

Bahasa yang 
digunakan dalam 
LKPD dengan 
kaidah EYD (Ejaan 
Yang 
Disempurnakan) 

 
 
  1        2          3          4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
9  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa 

Kejelasan 
penggunaan 
bahasa tidak 
menimbulkan 
makna ganda 
(ambigu) 

 
 
  1        2          3          4 

10 Kejelasan 
penggunaan 
bahasa yang 
komunikatif 

 
  1        2          3          4 

11 Kesesuaian istilah 
tertentu yang 
digunakan dalam 
materi 

 
  1        2          3          4 

12 Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

 
  1        2          3          4 

13 Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

 
  1        2          3          4 

14 Konsistensi 
penggunaan 
bahasa dan istilah 

 
  1        2          3          4 

15  
 
 
 
Penyajian 
Produk 

Urutan sajian 
dalam LKPD 
runtut 

 
  1        2          3          4 

16 Tujuan kegiatan 
yang disajikan 
dalam LKPD jelas 
dan rinci 

 
  1        2          3          4 

17 Terdapat daftar isi 
dan petunjuk 
penggunaan yang 
mudah dipelajari 

 
  1        2          3          4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
18  

 
 
 
Penyajian 
Produk 

Penyajian 
permasalahan dan 
kegiatan dalam 
LKPD sesuai 
dengan materi 

 
 
  1        2          3          4 

19 Kegiatan yang 
disajikan dalam 
LKPD dapat 
membantu peserta 
didik menemukan 
konsep 

 
 
  1        2          3          4 

20  
 
 
 
 
 
 
 
 
Desain 
Produk 

Tampilan umum 
yang disajikan 
dalam LKPD 
menarik 

 
  1        2          3          4 

21 Penggunaan jenis 
huruf dan ukuran 
jelas, konsisten, 
dan menarik 

 
  1        2          3          4 

22 Lay out atau tata 
letak rapi dan 
konsisten 

 
  1        2          3          4 

23 Ilustrasi atau 
gambar terlihat 
jelas 

 
  1        2          3          4 

24 Warna unsur tata 
letak harmonis 
dan menampilkan 
kontras yang baik 

 
  1        2          3          4 

25 Ilustrasi sampul 
menarik dan 
menggambarkan 
isi atau materi 
LKPD 

 
 
  1        2          3          4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
26 STEM Aspek Science dalam 

STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD  

 
 1      2        3         4 

27 Aspek Technology 
dalam STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD  

 
 1      2        3         4 

28 Aspek Engineering 
dalam STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD 

 
 1      2        3         4 

29 Aspek Mathematics 
dalam STEM 
diintegrasikan ke 
dalam LKPD  

 
 1      2        3         4 

30 Keterampilan 
Kolaborasi 

Kegiatan di dalam 
LKPD mengarahkan 
siswa untuk bekerja 
sama dalam 
menyelesaikan 
tugas kelompok 

 
 
 1      2        3         4 

31 Kegiatan dalam 
LKPD menyediakan 
panduan untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
melalui kerja sama 
tim 

 
 
 
 1      2        3         4 

32 Kegiatan dalam 
LKPD sudah 
mengarahkan siswa 
agar bekerja secara 
produktif 

 
 
 1      2        3         4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
33 Keterampilan 

Kolaborasi 
Kegiatan di dalam 
LKPD sudah 
mengerahkan siswa 
untuk 
mendiskusikan 
pendapat 

 
 
 1      2        3         4 

34 Kegiatan di dalam 
LKPD sudah 
mengarahkan siswa 
untuk berinisiatif 
dalam berkompromi 

 
 
 1      2        3         4 

(Instrumen Adaptasi dari: Ajeng Sulistyowati, 2019. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis STEM 

(Science, Technology, Engineering, And Mathemathics Pada 

Materi Getaran Harmonis Kelas X SMA/MA; Nisa Amaliyah 

Rohmah, 2024. Pengembangan LKPD Berbasis Discovery 

Learning Untuk Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan 

Kreativitas Siswa Pada Materi Biologi Semester 1 Kelas X).  

3. Kritik dan Saran 
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4. Indikator Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Total 

skor dihitung dengan rumus yang ditentukan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel yang tertera: 

 

      Persentase kelayakan 
             (                    )

                             
       

 

No Persentase (%) Kriteria Keterangan 
1 00.00% - 20.00% Tidak valid Tidak boleh 

digunakan 
2 21.00% - 40.00% Kurang 

valid 
Tidak boleh 
digunakan 

3 41.00% - 60.00% Cukup valid Boleh digunakan 
setelah direvisi 
besar 

4 61.00% - 80.00% Valid Boleh digunakan 
dengan revisi kecil 

5 81.00% - 100.00% Sangat valid Sangat baik untuk 
digunakan 
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5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan 

LKPD ini dinyatakan: 

1. Tidak boleh digunakan 

2. Boleh digunakan setelah direvisi besar 

3. Boleh digunakan dengan revisi kecil 

4. Sangat baik untuk digunakan 

Demak,......………………………… 

      Validasi Guru Biologi 

 

 

                                                                     ………………………………………     
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Lampiran 19. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

Aspek Pernyataan Butir 
Nomor 

Kesesuai 
kegiatan 
dengan materi 

Kegiatan yang ada di dalam LKPD 
sesuai dengan materi sel 

1 

Kegiatan yang ada di dalam LKPD 
sesuai dengan materi komponen 
kimiawi sel 

2 

Kegiatan yang ada di dalam LKPD  
sudah sesuai dengan materi difusi 
dan osmosis 

3 

Kegiatan yang ada di dalam LKPD 
sudah sesuai dengan materi 
transportasi pada tumbuhan 

4 

Kegiatan yang ada di dalam LKPD 
sudah sesuai dengan materi sistem 
sirkulasi manusia 

5 

Konsep STEM yang ada di dalam 
LKPD  sesuai dengan materi sistem 
pencernaan manusia 

6 

Konsep STEM yang ada di dalam 
LKPD  sesuai dengan materi sistem 
pernapasan manusia 

7 

Kesesuaian isi 
LKPD  

LKPD memuat kegiatan, materi, dan 
petunjuk belajar yang jelas dan 
mudah dipahami 

8 

LKPD berbasis STEM membantu 
saya dalam memahami matri biologi 
yang diajarkan 

9 

Keseimbangan 
garis, bentuk, 
ruang, tulisan, 
dan gambar 

Saya merasa jenis huruf yang 
digunakan dalam LKPD berbasis 
STEM telah sesuai dan mudah untuk 
dibaca 

10 
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Lanjutan Lampiran 20 

Aspek Pernyataan Butir 
Nomor 

 
Keseimbangan 
garis, bentuk, 
ruang, tulisan, 
dan gambar 

Saya merasa ukuran, warna, dan 
kualitas gambar dalam LKPD 
berbasis STEM sudah tepat 

11 

Saya merasa gambar di dalam LKPD 
berbasis STEM jelas dan membantu 

12 

Kalimat dalam LKPD berbasis STEM 
telah mengikuti aturan PUEBI 

13 

 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
Kolaborasi 

Kegiatan di dalam LKPD 
mengarahkan saya untuk bekerja 
sama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok. 

14 

Kegiatan dalam LKPD menyediakan 
panduan yang jelas untuk 
menyelesaikan permasalahan 
melalui kerja sama tim 

15 

Kegiatan dalam LKPD mendorong 
saya untuk bekerja secara produktif 
selama kegiatan pembelajaran  

16 

Kegiatan di dalam LKPD 
mengerahkan saya untuk 
mendiskusikan pendapat 

17 

Kegiatan di dalam LKPD sudah 
mengarahkan saya untuk 
berinisiatif dalam berkompromi 
saat bekerja sama dengan teman 
satu tim. 

18 

(Instrumen ini diadaptasi dari: Awliya Putri Meilani, 2023. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Science, 

Technology, Engineering, And Mathemathics Pada Materi 

Kalor dan Perubahan; Nisa Amaliyah Rohmah, 2024. 

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk 

Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan Kreativitas Siswa Pada 

Materi Biologi Semester 1 Kelas X). 
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Lampiran 20. Lembar Angket Respons Siswa 

LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA 

Judul Penelitian  :Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis STEM Pada Materi 

Biologi Kelas XI Untuk Melatih 

Keterampilan Kolaborasi Siswa 

Pengembang  : Laily Umi Qodriyah 

Nama Siswa  : 

Kelas   :  

Asal Instansi  :  

Tanggal Pengisian :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Adik-adik dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan yang tiap pertanyaan dalam 

lembar angket dengan memilih skala penilaian yang 

telah diberikan.  

b. Berikan skala penilaian berikut ini untuk 

memberikan penilaian: 

1) Sangat Kurang (SK) 

2) Kurang (K) 

3) Baik (B) 

4) Sangat Baik (SB) 
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c. Pada kesimpulan, silahkan lingkari nomor yang 

tertera. 

d. Atas kesediaan dan bantuan adik-adik  untuk 

mengisi angket respon siswa, saya sebagai peneliti 

mengucapkan terima kasih. 

2. Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
1  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesesuaian 
kegiatan 
dengan materi 

Kegiatan yang ada di 
dalam LKPD sesuai 
dengan materi sel 

 
1      2        3         4 

2 Kegiatan yang ada di 
dalam LKPD sesuai 
dengan materi 
komponen kimiawi 
sel 

 
 
1      2        3         4 

3 Kegiatan yang ada di 
dalam LKPD  sudah 
sesuai dengan materi 
difusi dan osmosis 

 
1      2        3         4 

4 Kegiatan yang ada di 
dalam LKPD sudah 
sesuai dengan materi 
transportasi pada 
tumbuhan 

 
 
1      2        3         4 

5 Kegiatan yang ada di 
dalam LKPD sudah 
sesuai dengan materi 
sistem sirkulasi 
manusia 

 
 
1      2        3         4 

6 Konsep STEM yang 
ada di dalam LKPD  
sesuai dengan materi 
sistem pencernaan 
manusia 

 
 
1      2        3         4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
7 Kesesuaian 

kegiatan 
dengan materi 

Konsep STEM yang 
ada di dalam LKPD  
sesuai dengan materi 
sistem pernapasan 
manusia 

 
 
1      2        3         4 

8  
 
 
 
Kesesuaian Isi 
LKPD 

LKPD memuat 
kegiatan, materi, dan 
petunjuk belajar 
yang jelas dan 
mudah dipahami 

 
 
1      2        3         4 

9 LKPD berbasis STEM 
membantu saya 
dalam memahami 
matri biologi yang 
diajarkan 

 
 
1      2        3         4 

10  
 
 
 
 
 
 
Keseimbangan 
garis, bentuk, 
ruang, tulisan, 
dan gambar 

Saya merasa jenis 
huruf yang 
digunakan dalam 
LKPD berbasis STEM 
telah sesuai dan 
mudah untuk dibaca 

 
 
1      2        3         4 

11 Saya merasa ukuran, 
warna, dan kualitas 
gambar dalam LKPD 
berbasis STEM sudah 
tepat 

 
 
1      2        3         4 

12 Saya merasa gambar 
di dalam LKPD 
berbasis STEM jelas 
dan membantu 

 
1      2        3         4 

13 Kalimat dalam LKPD 
berbasis STEM telah 
mengikuti aturan 
PUEBI 

 
1      2        3         4 
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Lanjutan Kolom Penilaian 

No Aspek Pernyataan SKOR 
14  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterampilan 
Kolaborasi 

Kegiatan di dalam 
LKPD mengarahkan 
saya untuk bekerja 
sama dalam 
menyelesaikan tugas 
kelompok. 

 
 
1      2        3         4 

15 Kegiatan dalam 
LKPD menyediakan 
panduan yang jelas 
untuk menyelesaikan 
permasalahan 
melalui kerja sama 
tim 

 
 
 
1      2        3         4 

16 Kegiatan dalam 
LKPD mendorong 
saya untuk bekerja 
secara produktif 
selama kegiatan 
pembelajaran 

 
 
1      2        3         4 

17 Kegiatan di dalam 
LKPD mengerahkan 
saya untuk 
mendiskusikan 
pendapat 

 
 
1      2        3         4 

18 Kegiatan di dalam 
LKPD sudah 
mengarahkan saya 
untuk berinisiatif 
dalam berkompromi 
saat bekerja sama 
dengan teman satu 
tim. 

 
 
 
1      2        3         4 

((Instrumen ini diadaptasi dari: Awliya Putri Meilani, 2023. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Science, 

Technology, Engineering, And Mathemathics Pada Materi 

Kalor dan Perubahan; Nisa Amaliyah Rohmah, 2024. 

Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Untuk 
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Melatih Kemampuan Kolaborasi Dan Kreativitas Siswa Pada 

Materi Biologi Semester 1 Kelas X). 

3. Kritik dan Saran 

 

 

 

 

4. Indikator Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Total 

skor dihitung dengan rumus yang ditentukan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel yang tertera: 

Persentase kelayakan 
             (                    )

                             
       

No Persentase (%) Kriteria Keterangan 
1 00.00% - 20.00% Tidak valid Tidak boleh 

digunakan 
2 21.00% - 40.00% Kurang 

valid 
Tidak boleh 
digunakan 

3 41.00% - 60.00% Cukup valid Boleh digunakan 
setelah direvisi 
besar 

4 61.00% - 80.00% Valid Boleh digunakan 
dengan revisi kecil 

5 81.00% - 100.00% Sangat valid Sangat baik untuk 
digunakan 

 



191 

 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan maka pengembangan 

LKPD ini dinyatakan: 

1. Tidak boleh digunakan 

2. Boleh digunakan setelah direvisi besar 

3. Boleh digunakan dengan direvisi kecil 

4. Sangat baik untuk digunakan 

 

Demak,......………………………… 

 

 

                                                                     ……………………………………… 
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Lampiran 21. Hasil Validasi Media 
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Lanjutan Lampiran 21 
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Lanjutan Lampiran 21 
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Lampiran 22. Hasil Validasi Materi 
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Lanjutan Lampiran 22 
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Lanjutan Lampiran 22 
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Lampiran 23. Hasil Validasi Metodologi 
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Lanjutan Lampiran 23   
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Lanjutan Lampiran 23 

 

 

 



 

201 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN HASIL RISET 
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Lampiran 24. Hasil Penilaian Guru Biologi 
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Lanjutan Lampiran 24 
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Lanjutan Lampiran 24 

   

 

  



205 

 

Lanjutan Lampiran 24 
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Lampiran 25. Hasil Riset Angket Uji Skala Kecil 
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Lanjutan Lampiran 25 
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Lanjutan Lampiran 25 
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Lanjutan Lampiran 25 
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Lampiran 26. Hasil Riset Observasi Keterampilan 
Kolaborasi 
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Lanjutan Lampiran 26 
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Lampiran 27. Refleksi Siswa 
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Lampiran 28. Rangkuman Jawaban Refleksi Siswa  

No Pertanyaan Ringkasan 
Tanggapan 

Siswa 

Contoh 
Kutipan 

Siswa 
1 Apa peran yang 

kamu ambil dalam 
kelompok, dan 
bagaimana kamu 
membantu 
kelompok 
mencapai tujuan 
bersama? 

Berdasarkan 
semua 
tanggapan 
siswa, mereka 
membagi peran 
atau tugas untuk 
menyelesaikan 
kegiatan dalam 
LKPD dengan 
waktu 
mengerjakan  
yang telah 
ditentukan oleh 
peneliti. 
Pembagian 
perannya pun 
kebanyakan 
sudah seimbang 
dan atas 
persetujuan 
bersama 

“Saya 
berperan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas pada 
bagian 
teknologi” 
“Saya 
berperan atau 
bertugas 
dalam 
menggambar 
sketsa sel” 
“saya 
berperan atau 
bertugas 
dalam 
mengerjakan 
bagian 
matematika” 
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Lanjutan Lampiran 28 

No Pertanyaan Ringkasan 

Tanggapan 

Siswa 

Contoh 

Kutipan 

Siswa 

2 Ketika harus 

mengambil peran 

yang berbeda dari 

biasanya, 

bagaimana kamu 

menyesuaikan diri 

agar tetap 

produktif? 

Berdasarkan 

jawaban 

refleksi, mereka 

akan 

mempelajari 

peran yang 

diberikan lalu 

berusaha untuk 

menjalankan 

peran dengan 

baik dan 

bertanggung 

jawab. Apabila 

kebingungan, 

mereka akan 

bertanya kepada 

teman sesame 

anggota.  

“saya tetap 

fokus 

terhadap 

tugas yang 

diberikan” 

“saya 

menjalankan 

peran baru 

dengan baik” 

“saya mecari 

bagaimana 

peran baru 

saya harus 

dilakukan” 
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Lanjutan Lampiran 28 

No Pertanyaan Ringkasan 

Tanggapan 

Siswa 

Contoh 

Kutipan 

Siswa 

3 Bagaimana kamu 

menyikapi 

pendapat teman 

yang berbeda 

dengan 

pendapatmu 

selama diskusi 

kelompok? 

Berdasarkan 

hasil jawaban, 

mereka akan 

menerima 

dengan senang 

hati terhadap 

perbedaan 

pendapat 

asalkan 

penyampaian 

pendapat 

menggunakan 

bahasa atau 

nada yang tidak 

menyinggung 

“Tetap 

menghargai 

pendapat 

teman 

meskipun 

berbeda 

dengan 

pribadi” 

ada juga yang 

kelompok 

tidak terjadi 

perbedaan 

pendapaat 

dikarenakan 

saling percaya 

kepada 

anggota dalam 

menjalankan 

peran atau 

tugas. 
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Lanjutan Lampiran 28 

No Pertanyaan Ringkasan 

Tanggapan 

Siswa 

Contoh 

Kutipan 

Siswa 

4 Apa arti kompromi 

bagimu dalam 

kerja kelompok, 

dan bagaimana 

kamu 

menerapkannya? 

Berdasarkan 

hasil jawaban, 

mereka 

menjawab 

bahwa arti 

kompromi 

adalah bekerja 

sama dan saling 

membantu  

“Kompromi 

bagi saya itu 

adalah upaya 

untuk 

mendapatkan 

kesepakatan 

dari setiap 

pihak” 

“Arti 

kompromi 

bagi saya 

adalah bekerja 

sama dan 

saling 

membantu” 
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Lampiran 29. Dokumentasi Uji Skala Kecil 

  

Pengerjaan LKPD oleh 
siswa 

Uji skala kecil di kelas XI-8 

  

Uji skala kecil di kelas 
XI-8 

Siswa kelas XI-8 
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Lampiran 30. Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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